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ABSTRAK

Nama : Indria Chasanofah

NIM : E07215009

Judul : Manusia Paripurna dalam Perspektif Spiritualitas Jawa (Studi
Pemikiran Setyo Hajar Dewantoro)

Skripsi ini membahas tentang konsep manusia paripurna yang digagas oleh
seorang ahli dalam bidang spiritualitas Jawa, yaitu Setyo Hajar Dewantoro. Adapun
rumusan masalah yang akan dieksplorasi dan dielaborasi ialah (1) Bagaimana konsep
manusia paripurna perspektif spiritualitas Jawa? (2) Bagaimana konsep manusia
paripurna perspektif Setyo Hajar Dewantoro? Dalam kertas kerja ini, Metode yang
digunakan adalah menyesuaikan dengan objek telaah yang dikaji. Oleh karena objek
telaah yang dikaji dalam riset ini adalah manusia paripurna dalam pemikiran Setyo
Hajar Dewantoro, maka data dan informasi yang dikumpulkan akan dianalisis dengan
menggunakan metode sejarah intelektual (intellectual history). Adapun langkah
menggunakan metode sejarah intelektual adalah interprestasi, koherensi intern,
holistika, kesinambungan historis, heuristika, deskripsi, dan refleksi penulis. Hasil
riset ini menemukan bahwa: Pertama, manusia sempurna dalam spiritualitas Jawa
adalah manusia yang telah mencapai derajat tertinggi, memiliki pengetahuan
ketuhanan, dan selalu meyadari kehadiran-Nya di dalam hati. Kedua, manusia
sempurna perspektif Setyo Hajar Dewantoro adalah manusia yang selalu terhubung
dengan guru sejati yang berpusat pada telenging manah dengan disertai kesadaran
absolut yang bisa membawa cahaya bagi kehidupan di dunia dan akhirat.

Kata Kunci: Manusia Paripurna, Spiritualitas Jawa, Setyo Hajar Dewantoro.

vii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot i
PENYATAAN KEASLIAN ...t I
PERSETUJUAN PEMBIMBING ..ot i
LEMBAR PENGESAHAN ...ttt iv
HALAMAN MOTO ..ottt a s st eneaea e nneneeas \Y
HALAMAN PERSEMBAHAN .....cooiiie ettt Vi
ABSTREUSEE SE......................cccoocoecneneenncnnerecnecnneee.. [ T .. Vil
KATA PENGANTAR ...ttt viii
DAFTAR IST e IX
BAB | PENDAHULUAN ... e 1
A. Latar BelaKang.........ccoeeiiieiiiiee st 1
B. ldentifikasi dan Batasan Masalah.................ccccooeiiiniicniiin, 7
C. RUMUSAN MaSAIAN ......c.ooiiiiiiieee e 7
D. Tujuan Penelitian ............coovviiiiii e 8
E. Manfaat Penelitian...........ccocoooiiiiiiiii e 8
F. Penegasan IStilah ............ccoovviiiiii i 9
G. Penelitian Terdahulu ...........coooveiiiiiiiiee e 10
H. Metode Penelitian ...........ccooiiiiiiiiieiic e 13
1. MBLOTE ... 13

X



2. JENIS PENEIITIAN .. e e 15

3. Sumber dan AnaliSis Data............cccveiuieriiiiieiie e 15

I. Sistematika Pembahasan ...........cccoovviiiiiiiiiesce e 16

BAB I MANUSIA PARIPURNA DAN KESADARAN SPIRITUAL........... 18
A. Manusia Paripurna dan Potensi Ketuhanan .........cccoeeiminiinenienn.. 18

B. Meraih Derajat Insan Kamil ... 23

1. TaJalli D@ .ccviieiiieie et 24

2. Tajalli ShUNUTI .......ccoiiiiiiiie e 25

C. Spirtualitas Dimensi Kesadaran .............ccceevuveeiieeeiieeeieeeesnnneesnneessnenns 27

D. Harmonisasi dalam Bingkai Spiritual ..............ccccoviiiiieiiiciieiieee, 32

BAB 111 SPIRITUALITAS JAWA DAN PEMIKIRAN SETYO HAJAR

DEWANTORO ..ottt e 36
A SPIFTUANTAS JAWE ...eevveee et ctiee e st e e st sitae e e snae e e seaeeesnaeeeennaeean 36

1. ManUSIa SEMPUINA ...ueeeiureeeireeeareeeaisaeeasrreessneessreessneessseeesseeesnsees 36

2. Hijab Sifat JIWa .......ccovveiiiie e 39

A NafSu AMAran ... 40

B, NafSu SUPIYAN ........oeeiiieie e 41

c. Nafsu Lawwamah (Aluamah).........cccccoovviiiiiiiiie e, 42

d. Nafsu MUtma innah ...........cccccccoeeiiieiiiiie e 44

e. Nafsu Kamilah ..........ccoiiiiiiiiie e, 45

B. Setyo Hajar Dewantoro dan Pemikirannya..............cccccoovveeviineeiiineeennen. 47



1. Biografi dan Perjalanan Intelektual ................cccoooiiii, 48

2. Konsep Manusia SEMPUINA........cccuvereriiieiiienieenee e 50
a. Manusia ParipUINa .........ccveiuieiiienieiiie e 50

b. Jagat Alit (Tubuh dan JIWa) .........cccocveriiiiiiiiee e 52

c. Pakem Perjalanan JIWa.........ccoomimmmmimmmmmmmm e 53

d. Laku Penyempurnaan JIWa...........cccouueeruieneeaninenineenneenee e 57

1) Penjernihan Nalar...........cccoooioiiiiiiiiiee e 58

2) Penjerninan EMOSI........ccooviiiiiiiiiiiieiie e 60

3) Penjernihan dari Benih Karma Buruk ..........cc..cooeeeiiieeiinennn. 61

4) Penjernihan dari Parasit ENergi..........c..cccooeeviveciineesiineennnen. 63

BAB IV MANUSIA PARIPURNA DALAM PEMIKIRAN SETYO HAJAR

DEWANTORO ...ttt e 65
A. Analisis Insan Kamil dalam Spiritualitas Jawa ............ccccccccvveviveennnnn. 65
1. Makrifat sebagai Buah Kesempurnaan................ccccoeveeviiveeiiineeennnn. 65

2. Penyujian Jiwa dan Keterhijaban ...........ccccccoviveiiiie e 71

B. Analisis Insan Kamil Persepektif Setyo Hajar Dewantoro..................... 73
1. Insan Kamil sebagai Ejawantah Hyang Agung..........ccccccevveeviineennnen. 73

2. Laku Penyucian JIWa ..........cccvueeeiiiieeiiie e 77

a. Penjernihan Nalar ...........cccooeeviiii i, 78

b. Penjerninan EMOSI .........coovviiiiiciiiic e 79

c. Penjernihan dari Karma BuruK.............cccccoevveiiiie e, 80

d. Penjernihan dari Parasit ENergi ..........cccccoevvveeiiiiiiee e 82

xi



BAB V PENUTUP ...ttt 86
AL SIMPUIAN. ... 86

Bl SAIAN ..t 87

DAFTAR PUSTAKA

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk yang unik kerapkali dipahami sebagai finalitas
dalam piramida penciptaan. Merujuk sumber asasi ajaran agama Islam, manusia
banyak disebut dengan beberapa istilah sesuai dengan karakteristiknya. Term yang
digunakan al-Qur’an tentang siapa manusia, menunjukan bahwa ia adalah makhluk
yang terdiri dari dimensi fisis dan psikis. Adapun istilah tersebut di antaranya ialah
al-insan, al-bashr, dan bani Adam.'

Diskursus mengenai hakikat manusia adalah sebuah kajian yang amat
misterius. Keberadaannya yang tidak terkungkung oleh dimensi ruang dan waktu
tertentu menjadikannya memiliki daya tarik untuk diteliti. Upaya mengkaji dari
pelbagai perspektif pun dapat dilakukan. Ditilik secara historis, manusia mulai dikaji
dalam filsafat yang telah ada sejak zaman Yunani Kuno. Kemudian oleh dunia Barat
telah dikaji dalam bingkai keilmuan psikologi. Begitu juga dalam lingkar ilmuwan
muslim, banyak yang telah dilakukan untuk mencari hakikat manusia itu sendiri

melalui diskursus tasawuf mulai era klasik hingga era modern saat ini. Bahkan, jika

! Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam: Studi tentang Elemen Psikologi dari Al-Quran
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 64.



ditelusuri lebih dalam, embrio dari segenap ilmu sebenarnya adalah mencari hakikat
manusia.

Filsuf  muslim juga banyak memberikan penjelasan tentang siapa
sesungguhnya  manusia yang diberi ruang kebebasan untuk  dapat
menginternalisasikan hal-hal yang ada di luar dirinya. Dilatarbelakangi oleh keunikan
struktur tubuhnya yang berbeda dengan makhluk lain, maka hal tersebut telah
memotivasi pemikir muslim untuk melakukan kajian-kajian seacara mendalam untuk
mengurai tirai di balik diri manusia itu sendiri, sehingga perlakuan terhadap sesama
manusia akan sejalan dengan tujuan penciptaan manusia.®

Bersatunya dua unsur, yakni jasmani dan ruhani, menjadikan manusia
terintegrasi dan mendapatkan bentuk paling sempurna daripada makhluk lain.
Namun, bila manusia tidak mampu menjaganya, maka konsekuensinya adalah ia akan
terjatuhkan pada derajat paling rendah (asfala safilin). Hal ini sebagaimana telah
dijelaskan Allah dalam al-Qur’an, “Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia
dalam sebaik-baiknya kejadian; Kemudian kami kembalikan ia ke derajat yang
serendah-rendahnya, kecuali orang-orang yang beriman dan melakukan amal

sholih.”* Interpretasinya adalah bahwa ketika manusia telah kehilangan dari hakikat

2 Enung Asmaya, “Hakikat Manusia dalam Tasawuf al-Ghazali”, Jurnal Komunika, Vol. 12, No. 1
(2018), 124.

3 Musaddad Harahap dan Lina Mayasari Siregar, “Konsep Pendidikan Islam dalam Membentuk
Manusia Paripurna”, Jurnal Al-Tharigah, Vol. 2, No. 2 (2017), 152.

4 Terjemahan QS. Al-Tin [95]: 4-6.



kesucian ruhaninya, maka jasadnya akan ternilai sebagaimana sebelum penyatuan,
yaitu hina, seperti perilaku hewani.®

Manusia pertama yang menduduki keadaan kesempurnaan tersebut adalah
bapak setiap manusia di bumi ini, yaitu Nabi Adam yang telah diajari Allah setiap
sesuatu. Kisah ini terdokumentasikan dalam al-Qur’an, “Dan Dia mengajarkan
kepada insan (Nabi Adam) apa-apa yang sebelumnya tidak diketahui.”® Faktor dari
sempurnanya Nabi Adam as tersebut dikarenakan tajali Tuhan dalam diri Adam
dengan citra kesempurnaan-Nya. Maksudnya adalah Adam menjadi manusia dengan
kedinamisan kondisi serta diberi kebebasan—melalui pengetahuan—untuk
menentukan perilaku yang akan dilakukan.’

Dari eksplanasi di atas dapat disimpulkan bahwa manusia adalah makhluk
yang dibekali potensi positif dan negatif. Potensi tersebut akan memberikan
keputusan bagi kedudukan manusia di sisi Tuhannya, yaitu apakah ia tergolong
sebagai orang yang beruntung (aflaha) atau malah sebagai orang yang merugi
(khaba). Cara terbaik dalam melestarikan potensi positif dari jiwa ialah dengan
pengamalan nilai-nilai spiritualitas atau tasawuf.®

Manusia yang tersusun oleh unsur jasmani dan rohani menjadi entitas yang
prinsipiil dalam diskursus tasawuf. Dalam disiplin tasawuf, aspek jasmani manusia

adalah material, sedangkan aspek rohani adalah imaterial. Sementara ketika

° Asmaya, “Hakikat Manusia”, 124.
& Terjemahan QS. Al-‘Alaq [96]: 5.
" Asmaya, “Hakikat Manusia”, 125.
8 1hid.



membincangkan mengenai Tuhan, maka asumsi yang didapat mengenai Tuhan adalah
sifat imaterial-Nya. Sehingga, tasawuf mampu memberikan jawaban bahwa yang
mampu dekat dan bertemu Tuhan ialah aspek rohani manusia karena kesamaan
sifatnya. Maka, upaya manusia untuk dapat wusu/ pada Allah haruslah menghindar
jauh dari materialitas jasmaniah yang menjadi penghalangnya. Perilaku yang harus
dilakukan adalah tazkiyat al-nafs hingga sesuci mungkin supaya mampu ber-zaqgarrub
pada Allah seintim mungkin. Tujuannya adalah supaya sufi selalu menyadari akan
kehadiran-Nya di setiap embus napas.®

Pada awal masanya, tasawuf hanya tersebar di daerah yang terdeteksi sebagai
Islam sulung, yaitu daerah Timur Tengah, Spanyol, dan Persia yang notabenenya
sebagai objek dakwah dan penyebaran Islam pertama kali. Tokoh yang terkenal
seperti Junayd al-Bagdadi, Dhu al-Nun al-Misri, Rumi, Ibn ‘Arabi, Abu Hamid al-
Ghazali, Suhrawardi al-Maqtul, dan juga para sufi yang terinstitusikan dalam
lembaga tarekat, semisal Shaykh ‘Abd al-Qadir al-Jilani, Shaykh Ahmad al-Rifa’i,
Shaykh Abu Hasan Al-Shadhili, dan lain sebagainya. Pada perkembangan
selanjutnya, tasawuf dengan gaya yang dimiliki pembawanya telah tersebar ke
seluruh pelosok negeri.

Dari penyebarannya, tasawuf telah diminati banyak orang hingga berciri khas
sesuai karakteristik pengamalnya. Begitu juga dengan keragaman manusia yang
menjadikannya mengikuti tuntutan perkembangan zaman. Tasawuf yang menjadi

bangunan keilmuan dengan pondasi kuat nilai-nilai Islam pastinya terjadi perubahan

® Akilah Mahmud, “Insan Kamil Perspektif Ibnu Arabi”, Sulasena, Vol. 9, No. 2 (2014), 33.



secara dinamis sehingga dapat melakukan sinkronisasi dengan keadaan. Sebagian
besar pengamalnya yang telah dikatakan ahli, khususnya di Indonesia, telah begitu
gencar berusaha menjawab tuntutan zaman. Responsnya adalah melalui penemuan-
penemuan kelimuan tasawuf yang khas. Penulis mencoba melakukan pemilahan
keragaman tasawuf hingga didapat delapan ragam keilmuan yang lengkap dengan
konsep masing-masing. Delapan ragam tersebut, menurut penulis, yaitu tasawuf
‘irfani, tasawuf falsafi, tasawuf kontekstual, tasawuf positif, tasawuf perkotaan,
tasawuf sosial, tasawuf Muhammadiyah, dan tasawuf Jawa.©

Dari kedelapan model konsepsi tasawuf tersebut, penulis menguak satu
konsep dari tasawuf Jawa. Laporan penelitian Simuh dalam Sufisme Jawa,
membuktikan dampak yang besar yang ditimbulkan oleh hadirnya tasawuf dan budi
pekerti luhur yang terasa sangat menonjol bagi masyarakat Jawa. Dalam hal ini,
tasawuf Jawa membicarakan tentang kejadian manusia, dari penciptaannya hingga
epistemiknya dalam meraih kehidupan paripurna melalui ajaran yang merujuk pada
serat-serat yang ditulis oleh para tokoh. Semisal Tan Khoen Swie, yang telah
menghasilkan karya dengan mengambil gubahan Serat Dewaruci. Serat ini sangat
terkenal dengan ajaran tasawuf Jawa melalui tokoh sentralnya, yaitu Arya Bima. Inti
ajarannya, misalnya, pemahaman akan hakikat Tuhan. Dalam membabarkan
pemahaman tersebut, pengarang menganalogikannya dengan air suci, dampak

baiknya adalah menenteramkan jiwa gesang Arya Bima. Sehingga kelimuan dalam

10 Mujamil Qomar “Ragam Pengembangan Pemikiran Tasawuf di Indonesia”, Epistemé: Jurnal
Pengembangan IImu Keislaman, Vol. 9, No. 2 (2014), 254.



memahami hakikat Tuhan atas sangkan paraning dumadi—ilmu mengenai hakikat
Tuhan dalam literatur Kejawen disebut sebagai ngelmu kasampurnan.!!

Trimulyaningsing dalam Buletin Psikologi, menjelaskan bahwa kehidupan
orang Jawa memiliki beberapa nilai utama. Pertama, penghayatan akan Tuhan dalam
kehidupan. Kedua, usaha melesatrikan keserasian—selaras dan seimbang—baik
internal maupun eksternal.’> Ketiga, penekanan pada perasaan (rahsa) dalam
kehidupan. Keempat, upaya menjaga kesadaran dan adanya kontrol, maksudnya
bahwa seseorang tersadar akan nilai tertinggi, yaitu keyakinan pada Sang Pencipta
dan harmonisasinya dengan alam—disertai pelestariannya tanpa terputus waktu
dalam dimensi kognitif, afektif, psikomotorik, dan konatif.*3

Khazanah tasawuf Jawa sangatlah luas jika ditelusuri lebih lanjut. Pasalnya,
Jawa merupakan distrik yang sebelum Islam masuk telah mengenal gerakan spiritual
yang khas dengan keyakinan arketipalnya. Sehingga dapat diprediksi bahwa tokoh
dalam tasawuf Jawa banyak ditemukan. Wahyudi dalam Makrifat Jawa menuturkan
dengan mengutip Serat Wirid, bahwa Sunan Ampel adalah tokoh sentral dalam
penguasaan ilmu makrifat. la adalah sesepuh Walisongo yang menguasai secara

sempurna delapan wejangan makrifat yang kemudian diajarkan kepada murid-

1 Simuh, Mistik Islam Kejawen R. Ng. Ranggawarsita: Suatu Studi terhadap Serat Wirid Hidayat Jati
(Jakarta: Ul Press, 1998), 31.

12 Keselarasan yang dimaksud adalah bahwa orang Jawa mengupayakan adanya persamaan dan
meminimalisasi perbedaan, baik secara internal maupun eksternal. Sementara, keseimbangan berarti
bahwa orang Jawa menjaga prinsip keadilan dan kesererasian, baik secara internal maupun eksternal.
Internalitas tersebut merujuk pada aspek kognitif, afektif, konatif (tendensiusitas) perilaku, dan
psikomotorik; sedangkan eksternalitas lebih pada hubungan antara diri sendiri, orang lain, lingkungan,
dan alam semesta. Lihat Nita Trimulyaningsih, “Konsep Kepribadian Matang dalam Budaya Jawa-
Islam: Menjawab Tantangan Globalisasi”, Buletin Psikologi, Vol. 25, No. 2 (2017), 95.

13 1hid, 96.



muridnya. Pasca kewafatan Sunan Ampel, para murid sepakat untuk membagi tugas
kepada delapan wali terpilih demi menjaga delapan wejangan makrifat yang dulunya
dikuasai sempurna oleh Sunan Ampel. Namun, pada gilirannya, wejangan tersebut
berakhir bersamaan peralihan kekuasaan Demak ke Pajang. Tradisi pengajaran ilmu
makrifat saat itu hanya dilakukan oleh para wali secara individual dan eksklusif.
Artinya, hanya dilakukan oleh anak keturunan para wali yang bersangkutan.*

Riset ini berusaha menelusuri ajaran makrifat yang awalnya tumbuh subur
oleh para Walisongo, yang dalam beberapa periode terhenti. Dengan ini, penelusuran
ajaran ini akan dilakukan dengan mengupas sisi antropologisnya dalam bingkai
tasawuf Jawa itu sendiri. Sebagaimana dalam lembar kerja ini, atas dasar latar
belakang yang telah dijabarkan di muka, penulis akan mengupas pemikiran salah satu

tokoh tasawuf Jawa kontemporer, yaitu Setyo Hajar Dewantoro.

. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Manusia paripurna dalam pandangan tasawuf.
2. Manusia paripurna dalam pandangan spiritualitas Jawa.
3. Manusia paripurna dalam pemikiran Setyo Hajar Dewantoro.
. Rumusan Masalah
Sebagaimana pendahuluan dan batasan masalah yang telah dikemukakan di
atas, sehingga riset ini akan mengajukan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan spiritualitas Jawa mengenai manusia paripurna?

14 Agus Wahyudi, Makrifat Jawa: Ajaran Kesempurnaan Para Wali dan Leluhur Jawa (Y ogyakarta:
Jogja Bangkit Publisher, 2017), 2.



2. Bagaimana pemikiran Setyo Hajar Dewantoro mengenai manusia paripurna?

D. Tujuan Penelitian
Berangkat dari rumusan masalah yang telah diajukan di atas, sehingga riset ini
bertujuan:
1. Untuk mendeskripsikan pandangan spiritualitas Jawa mengenai manusia
paripurna.
2. Untuk menjelaskan pemikiran Setyo Hajar Dewantoro mengenai manusia

paripurna.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari karya tulis ini adalah mampu menghadirkan faedah teoretis dan

praktis, yakni:

1. Teoretis
Riset ini diharapkan menjadi partisipasi dan kontribusi keilmuan dalam
mengelaborasi pandangan-dunia spiritualitas secara umum dan kajian tentang
manusia secara khusus. Kemudian, penulis juga berharap dengan hadirnya riset ini
dapat memberikan stimulus bagi pengembangan ilmu dalam bidang spiritualitas.

2. Praktis
Harapan penulis dengan hadirnya karya ini adalah dapat menyampaikan
kemungkinan pengamalan dan pengalaman sebagai manusia sempurna, sehingga

mampu menjadi salah satu basis kanonik dalam kehidupan masing-masing.



F. Penegasan lIstilah
Skripsi ini mengambil judul “Manusia Paripurna dalam Perspektif

Spiritualitas Jawa (Studi Pemikiran Setyo Hajar Dewantoro”. Agar tidak timbul

kesalahpahaman terhadap variabel tiap kata, maka untuk menjadi mudah dipahami

secara jelas penulis memberi batasan dan penjelasan sebagai berikut:

1. Manusia Paripurna
Manusia paripurna (al-insan al-kamil) ialah model mikrokosmos dari kebenaran
Tuhan yang terwujudkan dalam siwa Allah. Substansinya adalah sebagai cermin
dari diri Tuhan, yang gambaran jiwanya tecermin pada universalitas jiwa; jasadnya
sebagail pemantulan gambaran arasy; ilmunya adalah ilmu Tuhan; hatinya selalu
terkait pada Kakbah batiniah; dan jiwanya sinkron dengan Jupiter.*

2. Setyo Hajar Dewantoro
Setyo Hajar Dewantoro merupakan keturunan Sultan Hamengku Buwono I1. Sejak
awal abad 21, ia tertarik akan dunia spiritual serta human development. Mulai dari
itu, ia membuka dirinya untuk mempelajari beragam tradisi spiritual dan human
development. Awal mulanya ia belajar tasawuf. Di samping mempelajarinya
melalui buku, ia juga langsung belajar kepada orang-orang yang memang sudah
ahli di daerah Cirebon—Dberupa ilmu kebijaksanaan dan tirakat. la melanjutkan
untuk mempelajari yoga, meditasi, dan spiritualitas new age. Di tahap inilah ia

mulai menemukan dirinya. Di tahun 2008, ia mengalami kejadian

15 Yunasril Ali, Manusia Citra llahi: Pengembangan Konsep Insan Kamil Ibn ‘Arabi oleh al-Jili
(Jakarta: Paramadina, 1997), 56.
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transpersonalistis dalam mencapai pengetahuan diri sebagai manusia Nusantara,
sehingga kemudian semangatnya yang tinggi telah menemukan kembali ragam

spiritualitas Nusantara.

G. Tinjauan Penelitian
Tinjauan penelitian ialah menjelaskan secara tersusun dan sistematis
mengenai penelitian terdahulu (berupa buku, artikel, karya ilmiah, dan jurnal) yang
berkaitan dengan riset yang hendak dibahas penulis berdasarkan proses bacaan yang
heuristik, di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Ainul Husna Heruditya dengan judul “Meditasi Setyo
Hajar Dewantoro (Kajian Filsafat Kebatinan Jawa)”. Skripsi ini menjelaskan
meditasi dalam pemikiran Setyo Hajar Dewantoro secara teoretis dan praktis.
Relasinya dengan riset ini hanyalah pada pembahasan tentang pemikiran Setyo
Hajar Dewantoro. Tetapi skripsi tersebut tidak mengupas mengenai manusia
paripurna—yang akan dielaborasi dalam riset ini.

2. Skripsi yang ditulis oleh Rusdi dengan judul “Manusia Paripurna menurut Ary
Ginanjar di dalam The ESQ Way 165”. Dengan skripsi ini, penulis akan
menjadikan salah satu komparasi dalam membahas manusia paripurna yang
keduanya memang merupakan tokoh di Nusantara, hanya saja skripsi tersebut

bertendensi pada tasawuf modern.

16 Setyo Hajar Dewantoro, Suwung; Ajaran Rahasia Leluhur Jawa (Tangerang: Javanica Books,
2018), 21.
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3. Tesis yang ditulis oleh Kusdani dengan judul “Konsep Insan al-Kamil menurut
Muhammad Igbal dan Implikasinya terhadap Pendidikan Islam”. Dalam karya ini,
peneliti menemukan bahasan manusia paripurna sebagai pemikiran tokoh tasawuf
modern dari Pakistan. Melalui karya ini peneliti menemukan bahwa pemikiran
manusia paripurna yang memiliki latar budaya yang hampir sama dengan
Nusantara. Kendati demikian, karya tersebut tidak mengelaborasi pemikiran Setyo
Hajar Dewantoro.

4. Buku yang ditulis oleh Bulu’ berjudul Manusia Paripurna Perspektif Pendidikan
Islam. Buku tersebut menjelaskan pertanyaan apakah representasi manusia
paripurna merupakan konsep orisinal tasawuf dan menyorotinya dengan perspektif
pendidikan Islam. Malangnya, buku tersebut tidak membahas pemikiran Setyo
Hajar Dewantoro.

5. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Hidayat dengan judul “Konsep Pendidikan
Islam Membentuk Karakter Mencetak Sumber Daya Manusia Paripurna
Universitas Muhammadiyah Surakarta”. Dalam skripsi tersebut, penulis
menemukan korelasi antara kelahiran organisasi Muhammadiyah yang merupakan
ormas besar di bumi Nusantara. Tentu skripsi tersebut sama sekali tidak membahas
pemikiran Setyo Hajar Dewantoro mengenai manusia paripurna.

6. Skripsi yang ditulis oleh Eva Anggraeni Diah berjudul “Hakikat Manusia dan
Lingkungan dalam Perspektif Ekologi Islam”. Dalam skripsi ini, penulis hanya
menemukan konsep ekologi, sehingga tentu saja sama sekali tidak menyentuh

pemikiran Setyo Hajar Dewantoro mengenai manusia paripurna.



7.

10.

11.

12

Buku karangan Yunasril Ali dengan judul Manusia Citra Ilahi: Pengembangan
Konsep Insan Kamil Ibn ‘Arabi oleh al-Jili. Dalam buku tersebut, peneliti
menemukan dasar historis konsep manusia paripurna yang dicuatkan oleh tokoh
tasawuf falsafi serta realisasi manusia paripurna di alam semesta ini sebagai
seorang hamba dan khalifah di bumi. Kelemahan dari buku Ali tersebut adalah ia
tidak membahas pemikiran Setyo Hajar Dewantoro.

Buku karangan Agus Wahyudi yang berjudul Makrifat Jawa: Ajaran
Kesempurnaan Para Wali dan Leluhur Jawa. Dalam buku ini, Wahyudi banyak
menyinggung ajaran tasawuf Jawa yang diajarkan oleh para wali. Kendati
demikian, Wahyudi luput membahas pemikiran Setyo Hajar Dewantoro.

Buku karangan Setyo Hajar Dewantoro yang berjudul Sastrajendra: Illmu
Kesempurnaan Jiwa. dari buku ini penulis mempelajari kehidupan dan pemikiran
tokoh.

Buku karangan Setyo Hajar Dewantoro yang berjudul Medseba: Meditasi
Nusantara Kuno. Dengan buku ini peneliti juga melakukan penelusuran tentang
ajaran praktis yang dijalankan oleh sang tokoh yang dikaji.

Buku karangan Setyo Hajar Dewantoro yang berjudul Suwung. Penulis mendalami

pemikiran tasawuf tokoh dari buku tersebut.
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H. Metode Penelitian
1. Metode
Metode dalam penelitian menyesuaikan dengan objek telaah yang dikaji.

Oleh karena objek telaah yang dikaji dalam riset ini adalah manusia paripurna

dalam pemikiran Setyo Hajar Dewantoro, maka data dan informasi yang

dikumpulkan akan dianalisis dengan menggunakan metode sejarah intelektual

(intellectual history). Adapun langkah menggunakan metode sejarah intelektual

adalah:

a. Interpretasi: Karya Setyo Hajar Dewantoro dibaca secara skrutinitatif
(scrutinitative) agar dapat ditangkap arti dan makna pemikiran yang
dimaksudkan oleh tokoh tersebut. Dalam proses interpretasi ini, penulis
memakai hermeneutika filosofis dari Hans-Georg Gadamer. Hermeneutika
Gadamer pada dasarnya merupakan hermeneutika yang produktif karena ia
menempatkan subjektivitas penafsir pada posisi keniscayaan interpretatif.
Menurut Gadamer, pre-understanding dan bildung dari subjek penafsir adalah
perangkat utama untuk membaca realitas.}” Dalam riset ini, penulis
mengedepankan hermeneutika Gadamerian untuk menginterpretasikan teks-teks
Setyo Hajar Dewantoro. Berkaitan dengan topik utama dalam riset ini, yaitu
pemikiran Setyo mengenai manusia paripurna, maka penulis tidak

mengosongkan bildung wawasan penulis untuk menginterpretasikan subjek

7 Inyiak Ridwan Muzir, Hermeneutika Filosofis: Hans Georg Gadamer (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media
Group, 2017), 130-144.



14

bahasan yang ditelaah. Sehingga, melalui penginterpretasian yang demikian,
penulis dapat menarasikan pemikiran Setyo Hadjar Dewantoro dengan tidak
meninggalkan subjektivitas penulis.

. Koherensi intern: Untuk dapat memanuverkan interpretasi yang tepat dan
koheren mengenai pemikiran Setyo Hajar Dewantoro dalam karya-karyanya,
maka konsepsi dan unsur-unsur yang berkaitan ditangkap menurut
kesalingterhubungan dan keselarasan antara satu hal dengan hal lainnya.
Selanjutnya akan ditentukan pokok pikiran yang menopang dan topik-topik
mendasar pada pemikiran Setyo Hajar Dewantoro untuk ditelaah secara logis
dan sistematis dalam rangka mendeskripsikan pemikirannya dan ditemukan
gaya serta metode berpikirnya.

. Holistika: Agar dapat memahami konsepsi filosofis yang terkandung dalam
pemikiran Setyo Hajar Dewantoro, maka pandangan-pandangannya mengenai
manusia, dunia, dan Tuhan akan ditilik secara komprehensif.

. Kesinambungan historis: Penulis menyelidiki kedudukan karya dan konsepsi
dalam pemikiran Setyo Hajar Dewantoro, baik yang berhubungan dengan
lingkungan historisnya dan pengaruh yang diterimanya maupun pengalaman
hidupnya sendiri. Dengan kata lain, latar belakang eksternalnya ditinjau untuk
memahami keadaan khusus yang dialami oleh Setyo Hajar Dewantoro dari segi
budaya dan agama. Sedangkan latar belakang internal dari riwayat hidup Setyo

Hajar Dewantoro akan ditinjau pendidikannya, pengaruh yang diterimanya,
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relasi dengan pemikir sezamannya, dan segala macam pengalaman-pengalaman
yang membentuk pandangannya.
e. Heuristika: Berdasarkan bahan baru atau pendekatan baru, diusahakan
menemukan pemahaman baru atau interpretasi baru pada tokoh.
f. Deskripsi: Penulis menguraikan secara sistematis dari seluruh konsepsi tokoh
yang dikaji.
g. Refleksi penulis: Penulis akan membentuk konsepsi pribadi mengenai tokoh.
Refleksi itu menuju model sistematis-refleksif yang sedang diteliti.'8
2. Jenis Penelitian
Riset ini secara operatif merupakan suatu bentuk riset yang berkutat
mengkaji pemikiran atau gagasan seorang tokoh dengan menjangkarkan
elaborasinya terhadap karya atau tulisan-tulisan tokoh yang dimaksud. Oleh karena
itu, jenisnya ialah riset kepustakaan (library research). Riset kepustakaan adalah
sebuah aktivitas penginvestigasian dan pengelaborasian yang beroperasi melalui
cara pengumpulan data pustaka, membaca secara saksama, mencatat hasil
pemeriksaan, mengolah hasil penelitian yang didapat, dan menafsirkannya secara
holistik dan hermeneutis.*®
3. Sumber dan Analisis Data
Riset ini berfokus mengkaji pemikiran Setyo Hajar Dewantoro mengenai

manusia paripurna. Oleh karena itu, untuk mengelaborasi masalah dalam sebuah

18 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Penerbit
Kanisius, 1990), 63-70.
19 Mestika Zeid, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor, 2008), 3.
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penelitian maka harus terdapat sumber informasi yang nantinya menjadi bahan
analisis. Sumber datalah yang sebagai pusat informasi. Dikarenakan riset ini
adalah riset kepustakaan, maka sumber data yang penulis gunakan adalah sumber
kepustakaan. Dalam sumber tersebut, terdapat dua macam, yaitu sumber primer
dan sumber sekunder. Sumber primer yang dimaksudkan adalah karya-karya
langsung yang ditulis oleh tokoh yang sedang dikaji, yakni Setyo Hajar
Dewantoro. Sedangkan sumber sekundernya adalah sumber-sumber yang relevan
sebagai pembanding dan pelengkap.?

Setelah penulis mengumpulkan data-data yang relevan dengan pembahasan
topik utama riset ini, yakni konsep Setyo Hajar Dewantoro mengenai manusia
paripurna, maka penulis memahaminya dengan cara membaca. Kemudian penulis
menginterpretasikan data-data yang diperoleh dari pustaka primer dan sekunder,
kemudian penulis menganalisisnya. Tahap terakhir adalah menganalisisnya dan

menarikkan kesimpulan atas topik yang sedang dikaji.?*

I. Sistematika pembahasan
Supaya pembahasan riset ini dapat sistematis, maka penulis menyusunnya
secara runtut menjadi lima bab, yaitu:
Bab satu yang berisikan pendahuluan sebagai pembukaan permasalahan

sebelum masuk pada pembahasan inti yang dikaji. Di dalamnya terdapat latar

20 saifudin Azwar, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1998), 93.
21 Mohammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Graha Indonesia, 1988), 64.
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belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat, kajian teoretis,
pustaka sebelumnya, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab dua adalah di mana pembahasan akan mengupas kajian teori dengan topik
utama mengenai manusia paripurna perspektif spiritualitas Jawa sebagai pijakan awal
untuk mengkaji pemikiran Setyo Hajar Dewantoro.

Dalam bab tiga, penulis mengupas mengenai profil tokoh yang dikaji dan
pelbagai hal yang berkaitan dengannya, di antaranya seperti profil Setyo Hajar
Dewantoro, perjalanan pendidikan, kehidupan spiritual, dan pemikirannya.

Pada bab empat, penulis mengkaji konsep manusia paripurna secara spesifik.
Kemudian penulis mengerucutkan dan menyorotkan secara tajam pada pemikiran
Setyo Hajar Dewantoro.

Bab lima sebagai bab terakhir akan memungkasi pembahasan keseluruhan

yang telah dinarasikan, yang berisi simpulan dan saran.[]



BAB Il

MANUSIA PARIPURNA DAN KESADARAN SPIRITUAL

A. Manusia Paripurna dan Potensi Ketuhanan

Manusia selain disebut sebagai bashar juga disebut sebagai insan, maksudnya
adalah berkaitan dengan perjalanan dalam meraih hakikat kesempurnaan diri.
Manusia dikatakan sebagai insan karena memiliki diferensialitas jika dikomparasikan
dengan model manusia dalam pemahaman masyarakat luas. Karena model manusia
ini memiliki ciri yang hanya dimiliki dan tergantung pada realitas kedudukan dan
magam-nya Secara esensial. Sehingga penyebutan insan tidak menunjuk pada
manusia penghuni dunia secara luas. Meski demikian, setiap manusia memiliki
potensi yang sama dalam mencapai tingkatan tersebut. Namun, yang harus
diperhatikan bahwa semua tingkatan yang mampu dicapai masih dalam batas-batas
potensi kefitrahannya. Setiap manusia akan mencapai tingkatannya masing-masing,
di mana individu satu bisa lebih tinggi daripada individu lain dalam meraih hakikat
insan.!

Dalam tasawuf, manusia paripurna disebut sebagai al-insan al-kamil. A/-insan

al-kamil adalah istilah dalam bahasa Arab. Secara etimologis, a/-insan artinya

L Ali Syariati, Tugas Cendekiawan Muslim, terj. Amien Rais, (Jakarta: Rajawali, 1982), 64.
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manusia dan a/-kamil artinya adalah sempurna.? Sedangkan secara terminologis, al-
insan al-kamil adalah manusia yang telah mencapai pada tahap tertinggi atau telah
mencapai pada titik kesempurnaan (fana’ fi Allah).® Sehingga Armstrong menyatakan
bahwa al-insan al-kamil ialah manusia paripurna pilihan yang dijadikan sebagai
wakil Allah,* supaya bisa menerapkan nilai kekhalifahannya, berpikir, dan
merenungkan keluarbiasaan yang bersumber dari asma Tuhan.®

Igbal dalam karyanya juga telah membincangkan tema al-insan al-kamil ini.
Menurutnya, al-insan al-kamil adalah manusia dengan ego yang telah menduduki
tingkat intensitas tertinggi. Maksudnya adalah ia telah mengalami keadaan di saat ego
bisa menahan kepemilikan secara utuh, bahkan di saat terjadi hubungan secara
langsung dengan pengikat ego (ego mutlak atau Tuhan).®

Dalam pandangan Muhammad Nafis al-Banjari, al-insan al-kamil merupakan
manusia pilihan Allah dan menduduki derajat ma ‘rifat serta telah mengetahui hakikat
ketauhidannya pada Allah (af*al, asma’, sifat, dan dhat). Sehingga ia menjadi tahap
akhir dari proses al-maratib al-tanazzul. Begitu juga ‘Abd al-Samad al-Falimbani,
telah mendefinisikan al-insan al-kamil sebagai individu yang dianugerahi

pengetahuan batin dan dijadikan ejawantah dari teofani Allah. Pemikiran dua tokoh

2 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), 257.

3 Asmaran AS, Pengantar Studi Tasawuf (Jakarta: Raja Grafndo Persada, 1994), 345.

4 Beberapa kaum sufi berpendapat bahwa manusia sebagai wakil Tuhan (khalifah fi al-ard) berpotensi
untuk menjelmakan sifat-sifat Tuhan. Lihat Ahmad Fauzi, “Muhammad Figur Insan Kamil: Studi
Pemikiran Sayyed Hossein Nasr”, Migot: Jurnal limu-limu Keislaman, Vol. 2, No. 2 (2004), 353.

> Amanatullah Amstrong, Kunci Memasuki Dunia Tasawuf, terj. M.S Nasrullah dan Ahmad Baiquni
(Bandung: Mizan, 2001), 118.

& Muhammad Igbal, Rekonstruksi Pemikiran Agama dan Islam, terj. Didik Komaedi (Yogyakarta:
Lazuardi, 2002), 167.
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tersebut hampir sama. Keduanya sama-sama memandang al-insan al-kamil dalam
pengertian, yaitu manusia dengan pengetahuan hakikat atas Allah yang tinggi dan
ejawantah zajal/li Allah. Pengartian al-insan al-kamil yang menunjuk pada manusia
berpengetahuan tinggi pada Allah adalah merujuk pada mereka yang upaya untuk
mencapai derajat tersebut. Sedangkan al-insan al-kamil sebagai ejawantah Allah
adalah berdasarkan dari keberadaan al-insan al-kamil secara primordial.”

Menurut Siregar, konsep mengenai manusia paripurna dalam Islam
merupakan kajian yang cukup menarik. A/-insan al-kamil ialah sebuah keserasian
bagi dua bentuk dalam diri manusia. Bentuk pertama adalah kesempurnaan dari segi
wujud yang meliputi semua elemen yang ada dalam diri manusia. Kesempurnaan
semacam ini merupakan pemberian istimewa Allah dan sebagai hasil dari manifestasi
atas kemampuan menjaga diri dari segala bentuk yang dapat menodai dan
membahayakan diri serta kesanggupan untuk memanfaatkannya. Sedangkan yang
kedua adalah kesempurnaan pengetahuan. Kesempurnaan pengetahuan ini didasari
oleh keinginan untuk memperoleh pengetahuan. Rasa ingin tahu itu pun
mengharuskan manusia untuk sanggup memanfaatkan atau menggunakan potensi

yang ada dalam dirinya untuk meraih ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya.

7 Rodiah, “Insan Kamil dalam Pemikiran Muhammad Nafis al-Banjari dan Abdush-Shamad al-
Falimbani dalam Kitab Ad-Durr an-Nafis dan Siyar as-Salikin (Sebuah Studi Perbandingan)”, Jurnal
Studi Insania, Vol. 3, No. 2 (2015), 102-103.
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Namun, tidak hanya cukup sekadar memperoleh, tapi hendaknya ilmu yang dimiliki
manusia digunakan sejalan dengan tuntutan syariat yang dibawa oleh utusan-Nya.®

Ibn ‘Arabi menjelaskan al-insan al-kamil dalam beberapa kitab karangannya.
Menurutnya, al-insan al-kamil dibagi menjadi dua, yaitu yang berderajat paling atas
dan paling bawah. Derajat paling atas ini merupakan konsep manusia sempurna yang
abadi. Namun, konsep tersebut masih sebatas harapan dan tujuan ilahiah. Sedangkan
al-insan al-kamil yang berderajat paling bawah ialah yang memang telah terwujudkan
dalam diri para nabi dan wali. Kendati demikian, dalam setiap pembahasannya, Ibn
‘Arabi mengonsentrasikan bahasannya pada jenis al-insan al-kamil yang terakhir,
yang menurutnya konkret dan memang nyata.

Ibn ‘Arabi menggambarkan al-insan al-kamil sebagai keadaan manusia yang
telah mencapai kesempurnaan. Kesempurnaan menurut Ibn ‘Arabi terbagi menjadi
dua, yaitu kesempurnaan dhati (esensial) dan kesempurnaan ‘arad (aksidental). Yang
dimaksud kesempurnaan dhati adalah yang terkait dengan realitas esensial sebagali
“bentuk” Tuhan, sehingga terjadi kesamaan antara al-insan al-kamil dengan Tuhan
dan penyatuan yang terjadi di antara keduanya adalah kenyataan. Sedangkan
kesempurnaan ‘arad ialah yang terkait dengan realisasi sifat Allah dan kualitas yang

terejawantahkan dalam tugas spesial yang mengakibatkan terjadi keunikan padanya.®

8 Musaddad Harahap dan Lina Mayasari Siregar, “Konsep Pendidikan Islam dalam Membentuk
Manusia Paripurna”, Jurnal Al-Tharigah, Vol. 2, No. 2 (2017), 158.

® Asep Usman Ismail, “Tasawuf’, dalam Taufik Abdullah (ed.), Ensiklopedi Tematis Dunia Islam,
Vol.3 (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 2001), 227.
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Ibn ‘Arabi benar-benar mengatakan bahwa secara idealistis, keparipurnaan di
atas hanya dapat diraih oleh para wali dan nabi saja, karena mereka memang telah
memiliki kesiapan. Menurutnya, keparipurnaan yang tertinggi atau paling puncak
hanya di ada pada satu manusia, yaitu Nabi Muhammad. Tidak bisa diduga lagi kalau
masih ada bantahan yang bisa disampaikan, karena dari sepanjang sejarah kehidupan
manusia, belum pernah ditemukan seseorang yang mampu menyetarai—apalagi
mengungguli—sempurnanya diri Nabi Muhammad yang meliputi pengetahuan diri
dan realisasi segenap wujud dari dunia ini dan eksistensi Tuhan itu sendiri. Ditambah
lagi bahwa Nabi Muhammad ialah satu-satunya manusia yang memiliki kemampuan
dalam memahamkan maksud dan tujuan Tuhan serta agama, seperti halnya syariat,
tauhid, hingga akhlak. Juga hanya beliaulah yang sempurna dalam hal kashf dan
kemakrifatan dalam aspek keduniaan dan ketuhanan. Selain itu, manusia juga tidak
akan mampu mencapai tingkat tersebut, sebab tingkat yang dapat dicapai pasti berada
di bawahnya. Dengan ini, Ibn ‘Arabi menyebut Nabi Muhammad sebagai a/-kamil al-
akmal (yangpaling sempurna), sehingga yang selainnya dinamakan dengan a/-kamil
(sempurna) saja.”

Al-Jili juga memiliki konsep yang matang mengenai al-insan al-kamil.
Menurutnya, al-insan al-kamil memiliki dua pengertian. Pertama, sebuah ide tentang
manusia yang sudah mencapai kesempurnaan dan memiliki hubungan dengan Tuhan.

Kedua, hakikat kedirian yang mencita-citakan kebersamaan dengan asma dan sifat

10 Abdul Kadir Riyadi, Antropologi Tasawuf: Manusia Spiritual dan Pengetahuan (Jakarta: LP3ES,
2014), 34-35.
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Tuhan yang terwujudkan dalam esensi diri dan hakikat keberadaannya.! Lebih lanjut,
al-Jili mengonsepsikan al-insan al-kamil sebagai sebuah perenungan dalam hal
mistisisme yang memiliki corak intuitif-filosofis. Hal ini tertera dalam salah satu
karyanya, yaitu al-Insan al-Kamil fi al-Ma‘rifat al-Awakhir wa Al-Awa’il. Menurut
al-Jili, manusia paripurna adalah tempat Tuhan untuk zajalli secara sempurna.
Pemikiran ini berasaskan argumen yang mengatakan bahwa semua wujud yang ada di
alam semesta hanya memiliki satu realitas nyata. Maksudnya yaitu bahwa realitas
yang absolut dan independen dari segala persangkaan, ikatan, waktu, dan ruang serta
merupakan hakikat murni, tanpa penyebutan, tanpa penyifatan, dan bebas dari

hubungan dengan sesuatu yang lain.*?

. Meraih Derajat Insan Kamil
Sebagian besar tokoh sufi (mistisisme Islam) memberikan petunjuk-petunjuk
atau formula bagi manusia yang mempunyai inisiatif untuk dapat meraih kedudukan
sebagai insan kamil. Seperti Al-Jili misalnya, yang memformulasikan tahap-tahap
dalam meraih tingkatan al-insan al-kamil menjadi beberapa tahap. Pertama, is/am.
Kedua, iman. Ketiga, salat. Keempat, ihsan. Kelima, shahadah. Keenam, siddigiyah.

Dan ketujuh, gurbah.t®

Ibn ‘Arabi memandang proses tajalli Tuhan dengan dua model, yaitu tajalli

ghayb atau juga disebut sebagai tajalli dhati dengan bentuk potensial dan tajalli

1 Ismail, “Tasawuf’, dalam Abdullah (ed.), Ensiklopedi Tematis, 227.

12 Rusdi, “Manusia Paripurna Menurut Ary Ginanjar di dalam The ESQ Way 165> (Skripsi—UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017), 28.

13 Ibid., 29.
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shuhudi, yaitu pengejawantahan Tuhan di realitas nyata melalui model citra
tertentu.*
1. Tajalli Dhati
Tajalli dhati dalam pandangan Ibn ‘Arabi terdapat dua proses yang berupa
martabat. Dua martabat tersebut ialah martabat ahadiyah dan martabat wahidiyah.
Ketika proses martabat ahadiyah, Tuhan merupakan realitas yang esa atau tunggal
dan absolut serta masih kosong dari segala sifat dan belum dikenal siapa pun.
Esensi Tuhan dalam martabat ini sebatas potensialitas total dalam kabut pembatas
langit dan bumi.’® Dalam tingkatan ahadiyah, Tuhan masih tidak terikat oleh
kejamakan atau kualitas sesuatu, tanpa sifat, asma, kausalitas, silogisme, waktu,
dan ruang. Di dalam transendensi inilah Tuhan ingin dikenal sehingga Dia
menciptakan alam supaya mengenali keberadaanya-Nya, sebagaimana Dia

firmankan dalam hadith qudsi:
58 md agall 8y BlAY il Ca e f U capals (o el Al Ldas | 38 e

Dalam proses martabat wahidiyah, Tuhan mengejawantahkan diri-Nya
dengan jalan ilahiah yang unik, tidak terbatas waktu maupun ruang, melalui
pencitraan sifat-Nya yang mulia. Kemudian, setelah sifat ber-zaja/li; maka sifat
tersebut menjelma menjadi nama-nama (asma’) Allah. Kemudian, asma dan sifat

menjadi  kesatuan utuh bersama hakikat kealaman yang terwujud dalam

14 Yunasril Ali, Manusia Citra llahi: Pengembangan Konsep Insan Kamil Ibn ‘Arabi oleh al-Jili
(Jakarta: Paramadina, 1997), 61.
15 1hid.



25

substansinya. Sifat dan asma-Nya bisa diidentifikasi melalui aspek keilahiahan-
Nya yang juga dinamakan sebagai asma’al-ilahiyah dan aspek kemakhlukan yang
juga dinamai sebagai asma ’ al-kawniyah.®

Afifi menjelaskan proses tajali dengan mengutip keterangan dalam kitab al-
Futuhat al-Makkiyah, bahwa proses tajali dimulai dari dubab al-ragig (kabut
tipis), yang juga dinamakan sebagai ‘ama’. Lalu darinya terlahirlah kapasitas suci,
yang juga disebut dengan a/-malaikah al-muhayyamun, yang di dalamnya meliputi
al-agl al-awwal (akal pertama) sebagai hasil penciptaan pertama Tuhan yang
menampak. Dari al-aqg/ al-awwal lahirlah al-nafs al-kulliyah (jiwa universal) atau
juga dikenal sebagai al/-lawh al-mahfiiz, yang juga disebut sebagai tajali nama
Tuhan. Dilanjutkan darinya terlahir tab ‘ah al-kulliyah yang dilihat dalam

kacamata sufi sebagai tajalii Tuhan.!’

2. Tajalli Shuhudi
Tingkat ini juga dikenal sebagai ta‘ayyan al-thani (realitas kedua). Dalam
tahap tajalli shuhudi, Tuhan bertajali dengan sifat dan asma melalui bentuk
realitas nyata. Dari konsep semacam ini, al-insan al-kamil tidak bergeser dari
esensi aslinya, hanya wujudnyalah yang eksis. Dalam tahap ini, a/-insan al-kamil
mengalami dua kejadian, yaitu transmutasi dan transformasi. Maksudnya, ia ikut

serta menyokong pembukaan kashf Tuhan dan mewujudkan sifat dan asma Tuhan

18 1bid., 62-63.
17 A E Afifi, Filsafat Mistis Ibnu Arabi, terj. Sjahrir Mawi dan Nandi Rahman (Jakarta: Gaya Media
Pratama, 1995), 64.
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sebagai kejamakan kondisi alam semesta tanpa akhir. Tempat penyingkapan
tersebut ada dalam hati manusia sebagai alat pemahaman untuk menangkap

pengetahuan ilahiah.®

Konsep mencapai al-insan al-kamil juga dipaparkan oleh Abu Hamid al-
Ghazali. la menggariskan empat cara untuk menggapainya. Pertama, riyadah dan
muragabah. Riyadah ialah latihan kejiwaan. Sedangkan muragabah merupakan usaha
manusia dalam rangka mendekatkan diri kepada Tuhan melalui peribadatan dan zikir.
Dua metode di atas merupakan pengusahaan yang bisa dilakukan manusia dengan
syarat harus sesuai syariat Islam.*® Kedua, berpikir atau tafakkur. Ihwal ini adalah
berkaitan dengan memikirkan wujud semua yang selain Allah. Upaya ini juga harus
dilaksanakan dengan memenuhi syarat dan tata cara berpikir yang baik dan benar.
Tafakur memiliki manfaat yang luar biasa untuk menyingkap rahasia ilahiah. Dengan
tafakur, salik akan menjadi orang yang memiliki kesempurnaan akal, teranugerahi
ilham, dan ahli dalam hal dalil.?°

Ketiga, tazkiyat al-nafs, adalah langkah pembersihan hati seseorang yang
dilakukan dengan tiga proses, vaitu takhalli, tahalli, dan tajalli. Dalam proses
takhalli, seorang salik berupaya keluar dari segala sifat dan perilaku keburukan dan
tercela, seperti tamak, fitnah, dan dusta. Tahap kedua ialah tahalli, yaitu mengisi

dirinya dengan segala sifat dan perilaku yang baik dan mulia. Proses takhalli berjalan

18 Ahmad Rosyadi, “Pendidikan Karakter Berbasis Tasawuf: Studi Analisis Konsep Insan Kamil Ibnu
‘Arabi” (Skripsi—UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019), 89.

19 M. Solihin, Epistemologi IImu dalam Sudut Pandang al-Ghazali (Bandung: Pustaka Setia, 2001),
88-89.

20 Ibid., 89.
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secara kontinu dalam menaiki beberapa tingkatan, yaitu menyesal atau taubat, sabar,
syukur, khauf, zuhud, fakir, ikhlas, waspada, tawakal, cinta, rindu, dan rida.
Kemudian proses terakhir vyaitu tajalli; salik dalam proses ini akan mendapati
kesimpulan usahanya yang tertampakkan melalui keistimewaan atau kemuliaan dari
Allah.2

Keempat, dhikr. Dhikr merupakan suatu kegiatan mengingat Allah. Kegiatan
ini pasti ada dalam dunia kesufian. Pasalnya, kegiatan ini merupakan perhiasan
seorang salik dari usahanya untuk melenyapkan kotoran hati serta penyuciannya dari
perilaku buruk. Pada saat hati telah suci dan di dalamnya hanya ada Allah, maka
otomatis dalam hatinya hanya akan tersebutkan asma Allah sebagai penghias hatinya.
Faedah dari zikir ini akan menambah kesucian hati dan menyingkapkan satir penutup
rahasia alam malakut, menarik ilham Allah, dan memberikan kedekatan dengan

Allah.?

. Spirtualitas Dimensi Kesadaran
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, asal kata spiritualitas adalah spirit.
Kata spirit ini menunjuk pada arti sukma, batin, mental, rohani, roh, jiwa serta

dimensi terdalam dalam disiplin keagamaan.?® Dalam Kamus Psikologi, Anshori

2L Ibid., 94.

22 |bid.

3 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), 857.



28

menyatakan bahwa yang dimaksud “spiritualitas” merupakan asumsi mengenai nilai-
nilai transendental.?*

Spiritualitas adalah kesadaran dalam diri individu serta rasa keterkaitan pada
suatu hal yang tinggi, alami, dan memiliki tujuan besar dari dalam diri. la adalah
sesuatu yang diyakini individu untuk merealisasikan ikatan diri bersama kekuatan
yang besar dan tinggi, yaitu Tuhan. Spiritualitas juga akan memberikan dampak
timbulnya rasa butuh dan cinta kepada Tuhan serta timbulnya saling maaf dari
pengakuan bersalah yang dilakukan manusia.?®

Literatur dunia Barat mendefinisikan spiritualitas sebagai sebuah hubungan
dengan realitas yang lebih besar yang memberikan makna kehidupan dan didapatkan
melalui tradisi agama atau pada kultur yang sekuler spiritualitas juga bisa didapatkan
melalui meditasi, alam, dan seni.?

Menurut Myers, spiritualitas merupakan rasa sadar atas adanya kapasitas lebih
tinggi dari segala materi yang di luar diri manusia dan mendorongnya ke rasa
terdalam dimensi ketuhanan serta kesadaran bahwa adanya ikatan antara manusia
dengan alam semesta di mana ia hidup. Spiritualitas mengandung makna kinayah

yang menunjuk pada eksistensi ikatan diri yang berfungsi mengalihkan tendensitas

24 M. Hafi Anshori, Kamus Psikologi (Surabaya: Kanisius, 1995), 653.

% Mulya Abdi Syahputra Siregar, “Gambaran Dukungan Keluarga dalam Memenuhi Kebutuhan
Spiritual Pasien Stroke di RSUP Haji Adam Malik Medan” (Skripsi—Universitas Sumatera Utara,
2015), 7.

% Imron Rosyadi, “Lieteratur Review Aspek Spiritual/Religiusitas dan Perawatan Berbasis
Spiritual/Religius pada Pasien Kanker” (Skripsi—UMY Yogyakarta, 2018), 6
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dalam berperilaku self-centeredness.?” Individu yang menyadari daya spiritual berarti
ia mempunyai hubungan erat dengan segala hal yang sifatnya kejiwaan atau dimensi
rohani yang lebih baik ketimbang hubunggannya dengan hal yang bersifat materi.
Sehingga ia merasa adanya kebangkitan diri dan merasa lebih cerah untuk meraih
maksud dan tujuan hidup yang penuh makna. la menjadi satuan dari keluruhan jiwa
universal yang sehat dan sejahtera.?®

Dinyatakan juga oleh Syafrahwati dalam penelitiannya bahwa spirtualitas
merupakan sisi yang mengalami peningkatan dalam segi rasa sejahtera dan kesehatan.
Kesadaran rasa sejahtera terindikasi oleh tampaknya taraf hidup manusia dilihat dari
sisi spiritual. Kesejahteraan rohani terbagi menjadi dua unsur. Pertama, aspek
vertikal. Aspek tersebut ialah ikatan manusia bersama Tuhan sebagai zat tertinggi.
Kedua, aspek horizontal, yang merupakan kesadaran rasa yang berorientasi pada
makna, maksud, dan tujuan dari hidupnya. Dalam hal ini, yang dikatakan sebagai
makhluk spiritual bukanlah mereka yang hanya yakin atas praktik agama dalam aspek
tertentu secara lahiriah. Tetapi lebih kepada kesadaran hidup untuk meningkatkan
ikatan bersama Tuhan, diri sendiri, lingkungan masyarakat, hingga alam semesta
sehingga akan menghasilkan keutuhan yang harmonis.?

Spiritualitas sangat dibutuhkan manusia dalam melakukan pertahanan dan

peningkatan kualitas iman dan melaksanakan perintah agama. Selain itu juga dalam

27 Dewi Rima Fathimah, “Hubungan Tingkat Spiritualitas terhadap Rasa Syukur Remaja di Sasana
Pelayanan Sosial Anak Parmadi Utomo Boyolali” (Skripsi—IAIN Surakarta, 2018), 42.

28 |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 288.

2 Syafrahmawati, “Hubungan Antara Tingkat Spiritual dengan Fungsi Kognitif Lansia di Wilayah
Panti Werdha Pangesti Lawang” (Malang: UMM, 2017), 12.
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rangka memohon pemaafan, pengampunan, merealisasikan cinta, hingga
mengintimkan ikatan keyakinan dengan Tuhan. Lebih luas lagi, spiritualitas menjadi
kebutuhan dasar manusia dalam meraih makna dan cita-cita kehidupan, hingga
berbuah pada rasa butuh untuk mencintai dan dicintai sebagai kebutuhan rohaniah.*
Arah dari kesadaran spiritual ini menuju pada pengalaman subjektifnya sehingga
akan terpilih relevansinya dengan eksistensi manusia itu sendiri. Perhatiannya bukan
hanya sekadar agar hidup berharga, tapi lebih pada perhatian alasan mengapa hidup
harus berharga.®!

Dalam dunia Kejawen, spiritualitas disebut sebagai konsep yang menuntut
pada kawicaksanaan atau juga disebut sebagai hidup yang sempurna. Sempurna yang
dimaksud adalah memahami awal dan akhir dari hidupnya—atau kalau dalam
mistisisme Jawa disebut sebagai wikan sangkan paran. Menghayati kesadaran akan
kesempurnaan haruslah menggunakan keseluruhan dari cipta-rasa-karsa. Sehingga,
manusia yang sempurna memiliki makna bahwa ia melakukan penghayatan serta
memahami awal dan akhir dari kehidupannya; atau dalam Kejawen disebut sebagai
mulih, mula mulanira; dan dalam bahasa sufisme disebut sebagai kemanunggalan.
Dengan adanya kesadaran spiritual, manusia akan sadar bahwa ia harus kembali

manunggal bersama yang menciptakannya (manunggaling kawula-gusti). Sehingga

%0 Siregar, “Gambaran Dukungan”, 7.

31 Endahing Pustakasari, “Hubungan Spirtualitas dengan Resiliensi Survivor Remaja Pasca Bencana
Erupsi Gunung Kelud di Desa Pandansari Ngantang-Malang” (Skripsi—UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2014), 20.
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kesadaran kesempurnaan ini melahirkan kawicaksanan serta kapasitas pengetahuan
yang terjadi dari luar yang bisa dijangkau oleh waktu dan ruang (kawaskitan).*?

Penulis sehaluan pemahaman dengan Hasan yang menyatakan bahwa
spiritualitas disebut sebagai inti keberadaan dari kehidupan yang di dalamnya
manusia akan menentukan dirinya melalui kesadaran yang diperoleh dalam hal asal,
tujuan, dan nasib.®® Masyarakat Jawa memandang spiritualitas sebagai kedekatan
dengan dimensi jiwa pribadi. Definisi tersebut menggamblangkan bahwa spiritualitas
ini menitikberatkan pada laku (perilaku) sebagai cerminan batinnya. Dalam bahasa
Jawa, laku diartikan dengan tindak, mengandung arti gerak, penegasan, perbuatan,
bahkan berarti kewajiban dan jalan.3* Menurut Mahpur, manusia merupakan ciptaan
Tuhan yang diberi kesadaran. Artinya manusia selalu menyadari segala dorongan dan
alasan dari perilakunya dan sadar sepenuh hati atas makna perilaku yang berdampak
pada proses aktualisasi diri di kemudian hari.>®

Manusia erat kaitannya dengan merasakan kesadaran bahwa dirinya adalah
fana’. Sehingga pada akhirnya, ia akan selalu berupaya untuk membuat pondasi dan
inisiatif dalam mengarahkan cita-cita dan makna kehidupannya. Begitu juga dengan
keberadaan dan makna hidup yang terealisasi di lingkungan tempat di mana ia
tinggal. Lebih jauh lagi, spiritualitas berbicara tentang upaya manusia dalam

mengambil pemahaman atas nilai global dan makna personal dalam situasi hidup

32 Abdullah Ciptoprawiro, Filsafat Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), 82.

33 Aliah Hasan B.P, Psikologi Perkembangan Islami: Menyingkap Rentang Kehidupan Manusia dan
Kelahiran hingga Pascakematian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 294.

34 Sutrisno Sastri Utomo, Kamus Lengkap Jawa-Indonesia (Yogyakarta: Kanisius, 2009), 204.

35 Muhammad Mahpur dan Zainal Habib, Psikologi Emansipatoris: Spirit Al-Quran dalam Membentuk
Masyarakat yang Sehat, (Malang: UIN Malang Press, 2006), 35.
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setelah mati (eskatologi). Artinya, tiap individu sesungguhnya merasakan dan
menyadari bahwa hidupnya tidak abadi (mortal) dan akan menjemput kematian.
Sehingga ia akan mencoba sekuat daya dan upaya dalam membangun beragam
pemaknaan atas cita-cita dan nilai kehidupan yang sedang ia jalani.®

Simpulannya bahwa segala hal yang mengalami integrasi dan memiliki
keterikatan pada sisi lain dimensi kebatinan individu merupakan ihwal spiritual. la
sebagai wakil dari universalitas eksistensi manusia serta mengembang misi mulia dan
menjadi cara pandang dalam mendorong manusia untuk menyatukan beragam aspek

dalam diri individualnya yang konkret dan utuh.®

. Harmonisasi dalam Bingkai Spiritual

Ketika berbicara spirtualitas dengan mengacu pada dimensi batin, maka bisa
dipastikan bahwa masing-masing manusia akan memberikan pengertian yang
berbeda-beda—dikarenakan setiap individu mempunyai perspektif yang dipengaruhi
oleh berbabagi aspek melalui pengalaman yang didapatnya. Begitu juga tempat di
mana ia tinggal akan berperan penting dalam membentuk sudut pandang yang
dimiliki. Proses pengembangan diri, budaya, pengalaman hidup, pemahaman
mengenai makna hidup adalah aspek paling berpengaruh dalam diri individu untuk
memahami dan mendefinisikan spirituallitas. Sehingga, ketika individu pindah dari

satu aspek ke aspek yang lain, bisa jadi akan terjadi keterpengaruhan dengan aspek

3 pustakasari, “Hubungan Spirtualitas”, 24.

37 Jefri Januanto, “Pengaruh Pelayanan Terapi Spiritual Bimbingan Doa dan Lingkungan Keluarga
Terhadap Perenungan Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi di Ruang Rawat Rumah Sakit Islam
Purwokerto” (Skripsi—Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2014), 13.
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barunya dan dapat mengubah cara pandang tentang ide spiritualitas yang dimiliki
selama selang waktu tidak singkat, terlebih ketika ia mendapatkan pemahaman-
pemahaman baru dan seberapa teguh keyakinan yang dapat ia pegang. 38

Menurut Westerhoof, perkembangan spiritualitas tidak dapat terelakkan. Hal
itu akan berkembang mengikuti bergam aspek, sesuai dengan tingkatan umur,
pengalaman, dan keilmuan yang dimiliki oleh individu. Menurutnya, perkembangan
spiritual terdapat empat tahap sesuai dengan usia individu. Pertama, tingkat usia
anak-anak. Pada tingkat ini, keyakinan yang ada mungkin hanya meniru atau
mengikuti ritual orang lain. Kedua, tingkat ini ada pada usia remaja akhir. Masa
tersebut merupakan tahap individu berkembang dan telah muncul inisiatif untuk
meraih spiritualitas yang sesuai dengan batinnya. Di tahap ini ia akan mencari hakikat
segala hal melalui peribadatan, seperti melakukan doa—dalam artian ia merasa butuh
akan segala pertolongan Tuhan dengan media kepercayaan atau iman. Ketiga, pada
usia awal dewasa. Masa tersebut merupakan tahap individu menuju proses berpikir
secara rasional dengan mengaitkan keyakinannya sehingga ia akan mendapatkan
kebenaran dari yang diyakininya. Keempat, dimulai pada usia pertengahan dewasa.
Pada tahap ini biasanya diawali dengan semakin tingginya keyakinan diri yang

dipertahankan, meskipun di sisi lain ia harus berhadapan dengan individu yang

38 Januanto, “Pengaruh Pelayanan”, 13
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berbeda keyakinan, dan ketika itu pula ia harus mempertahankan serta lebih
mengokohkan keyakinan yang telah ia miliki.*®

Dari kesempurnaan tahap atau tingkatan spiritual, individu akan mengetahui
dan menyadari dirinya dan segala yang ada di sekelilingnya. Ketidaktahuan yang
awalnya membuatnya menghindar dari segala ketidaksepakatan, tersingkap melalui
kesadaran spiritual atas dasar universalitas yang berasal dari satu Pencipta.

Dalam pandangan Hamid, individu yang telah mencapai tingkat
kesempurnaan spiritualitas akan memiliki empat karakter. Pertama, hubungan dengan
diri sendiri. Maksudnya individu yang memiliki spiritualitas, seperti mengetahui
hakikat kediriannya, tugas yang diembannya, keyakinan yang kuat, memiliki
ketenangan pikiran, meyakini masa depan berada di tangan pencipta, serta berdamai
dengan diri sendiri (harmoni). Kedua, terjadinya harmonisasi diri bersama alam
semesta. Tingkat spiritual individu dapat terlihat ketika ia berhubungan dengan alam.
Individu akan mengetahui iklim, margasatwa, pohon, tanaman, cara berkomunikasi
dengan alam, cara melindungi alam, dan cara mengabadikan alam.

Ketiga, hubungan dengan orang lain yang harmonis. Salah satu realisasi utama
dalam kesempurnaan spiritual ialah hubungan individu yang dilakukan dengan orang
lain. Saling berbagi waktu, ilmu, wawasan, mengasuh orang sakit, pengasuhan anak,

mengasuh orang tua, mengunjungi orang lain, bertakziah ke rumah orang yang

39 Wawan Sugianto, “Hubungan antara Kecerdasan Spiritual Perawat dengan Pemenuhan Kebutuhan
Spiritual Pasien di Ruang Rawat Inap RS PKU Muhammadiyah Gampang” (Skripsi—Universitas
Muhammadiya Yogyakarta, 2018), 10.
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meninggal untuk meyakini kehidupan dan kematian adalah cara seseorang yang baik
secara spiritual untuk menciptakan hubungan harmonis dengan orang lain.

Keempat, hubungannya dengan Tuhan. Spiritualitas merupakan kesadaran
pada Tuhan sebagai Yang Maha Segala. Konsekuensinya, individu tidak akan pernah
lepas dari pekerjaan untuk bergantung pada Tuhan. Sehingga realisasinya adalah
melaksanakan kegiatan sembahyang dan berdoa dengan perlengkapan keagamaan.
Selain itu, bersatu dengan alam adalah cara berhubungan dengan Tuhan bagi

seseorang yang memiliki spiritualitas yang baik.*°[]

%0 1bid., 10-11.
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SPIRITUALITASJAWA

DAN PEMIKIRAN SETYO HAJAR DEWANTORO

A. Spiritualitas Jawa
1. Manusia Sempurna

Meraih keberhasilan bermakrifat ibarat telur yang hendak menetas menjadi
ayam. Diri dan Tuhan ibarat putih dan kuningnya telur. Pada awalnya terpisah saat
masih berada di dalam cangkang. Sama halhya manusia yang belum bermakrifat,
terpisah dengan Tuhannya. Namun, ketika sudah diberi anugerah makrifat, ibarat
telur yang sudah menetas, tanpa perlu diberi mantra atau diusahakan macam-macam,
pada akhirnya telur itu pecah juga dan muncul anak ayam dari dalamnya. Inilah
pengibaratan orang yang sudah berhasil dalam makrifat. Dia sudah merasakan satu,
tidak lagi berbeda antara dirinya dan Tuhan. Seperti terlahir dalam wujud manusia
baru yang disebut sebagai al-insam al-kamil atau manusia sempurna.*

Spiritualitas Jawa memiliki dua kitab babon yang menjadi rujukan primer,
yaitu Serat Wirid Hidayat Jati yang ditulis oleh Ronggowarsito. Dalam kitab
tersebut, Ronggowarsito menerjemahkan pemikiran dan garan kakeknya, yaitu

Yasadipura Il. Kedua adalah Serat Dewa Ruci yang juga pernah ditulis oleh

! Agus Wahyudi, Makrifat Jawa (Y ogyakarta: Jogja Bangkit Publisher), 43.
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Yasadipura Il sendiri.? Kemudian dari dua kitab ini diperjelas oleh Serat Centhini
yang awalnya merupakan gjaran Amongraga.® Pada mulanya, serat tersebut bernama
SQuluk Tambangraras karena kelahiran serat tersebut bermula dari kesadaran
Amongraga dalam menyampaikan garan hakikat kepada istrinya yang bernama
Tambangraras. Penyampaian gjaran tersebut dibungkus dengan tembang-tembang,
sehingga dinamakan sebagai suluk.* Selain itu, dalam pembahasan ini, penulis juga
merujuk pada buku-buku yang mengupas Serat Wedhatama yang ditulis oleh Sri
Mangkunegara V.

Senada dengan sarjanawan lain, pemikiran Sri Mangkunegara mengenal
makrifat adalah dergjat tertinggi dari empat dergjat dalam tasawuf. Dalam menggapai
manusia sempurna, seseorang harus melalui empat tahap, yaitu sembah raga (syariat),
sembah cipta (tarekat), sembah jiwa (hakikat), dan sembah rasa (makrifat).
Mistisisme atau spiritualitas Jawa juga mengadopsi pemikiran dan garan tasawuf
dari tokoh-tokoh sebelumnya yang memang membawa garannya masuk ke
Nusantara. Semisal konsep tanazzul dan taraqqi atau dalam bahasa Keawennya
disebut tanajul-tarki. Ajaran ini memang diakui berasal dari gjaran martabat tujuh
yang merujuk pada kitab al-Tuhfat al-Mursakah karangan Ibn a-Fad} Allah a-

Burhanpurizal-Hindi.°

Z1bid., 138.

¥ Amongraga merupakan putra dari Sunan Giri.

4 Agus Wahyudi, Makrifat Jawa: Ajaran Kesempurnaan Para Wali dan Leluhur Jawa (Y ogyakarta: Jogja
Bangkit Publisher, 2017), 117.

®bid., 9.

® 1bid., 65-66.
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Manusia berasal dari zat dan ia akan mengalami proses tanajul-tarki. Ketika
tanajul, manusia berada pada ciptaan wekasan (ragil), tapi ketika tarki nanti manusia
akan berada pada urutan pertama (mbarep).” Pada hakikatnya manusia yang tampak
sebagal jasad hidup di alam materi ini adalah tgjali Allah. Unsur pembentuk alam
materi ini juga membentuk tubuh manusia sebagai perwujudan dari sifat-sifat Tuhan.
Tubuh manusia merupakan tagjali terluar dan disebut hijab. Disebut hijab karena
seringkali terhijab—pandangan hidup yang hanya berhenti pada apa yang terlihat
meliputi keunggulan fisik, harta benda, kekuasaan—sehingga lupa untuk melihat-
Nya.®

Sebenarnya semua martabat di bawah martabat ahfdiyah adalah hijab. Hanya
sgja hijab yang paling tebal terdapat di alam materi. Hampir semua manusia “sukses”
terhalang pandangan batinnya karena pandangan mereka terhenti pada alam ajsam
sgja. Dalam Serat Wirid diklasifikasikan lagi hijab-hijab yang menghalangi manusia
untuk bisa makrifat. Menurutnya, hijab adalah dinding jalakberupa buih, asap, dan
air yang dibagi menjadi tiga.® Pertama, buih menjadi perwujudan alam ajsam atau
alam material, baik yang bersifat kasar maupun lembut; baik yang berada pada tubuh
bagian luar maupun pada organ dalam. Hijab ini merupakan yang paling tebal. Buih
mengeluarkan tiga hijab, yakni hijab kisma, merupakan perwujudan jasad luar,

seperti kulit dan daging; hijab rukmi, menjadi perwujudan jasad dalam, seperti otak

" Wahyudi, Makrifat Jawa, 100.
8 |bid., 102.
® Ibid., 104.
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manik, hati, dan jantung; serta hijab retna, menjadi perwujudan jasad lembut seperti
mani, darah, sumsum.*

Kedua, asap merupakan perwujudan dari alam mithab yang berupa jiwa
beserta seluk-beluknya. Hijab ini tidak setebal hijab buih, tapi tetap saja menjadi
penghalang cukup tebal bagi manusia untuk masuk ke alam ketuhanan. Hijab ini
mengeluarkan tiga macam hijab, yakni hijab kegelapan yang menjadi perwujudan
napas; hijab guntur yang menjadi perwujudan pancaindra; dan hijab api yang
menjadi perwujudan nafsu.™

Ketiga, air meliputi hijab yang sangat lembut dan hanya ditemui oleh orang-
orang yang sudah sampa pada dua martabat ketuhanan, yakni wahidiyah dan
wahglah. Hijab ini mengeluarkan tiga macam hijab, yakni hijab embun yang menjadi
perwujudan sukma; hijab nur-rasa yang menjadi perwujudan rahsa; dan hijab nur-
cahya yang sangat terang dan menjadi perwujudan dari atma.*

2. Hijab Sifat Jiwa
Daam penjelasan Wahyudi, seseorang yang ingin meraih dergjat al-insam al-

kamil harus menaklukan beberapa keadaan jiwa sebagai berikut:*?

19 pid., 105
2 bid., 106
2 |bid., 106.
3 |bid., 45.
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Nafsu Amarah

Nafsu ini dilambangkan dengan cahaya yang berwarna hitam. Sifat dari
nafsu ini adalah yang paling kuat dan membahayakan. la dapat mengajak manusia
untuk menuruti hawa kemarahan dan kebencian hingga berujung pada
permusuhan.* Pada dasarnya, setiap manusia memiliki hawa nafsu seperti ini dan
sudah menjiwa sgak asali karena merupakan salah satu organ batin. Tugas
manusia adalah menjaga agar dapat mengendalikan, bukan yang dikendalikan.
Individu yang sudah terbiasa masuk ke dalam hatinya sendiri dan menikmati
keheningan pasti bisa mengendalikan nafsu amarahnya karena terbiasa dengan
suasana heneng dan hening sehingga dapat sareh (sabar).*> Namun, jika individu
tidak pernah masuk ke dalam hatinya sendiri, apalagi kalau orientasi hidup hanya
ditujukan pada pemuasan keinginan duniawi, bisa dipastikan ia akan sulit
mengendalikan kemarahan dan bahkan menjadi membabi-buta hingga
memadamkan logika.™®

Standar untuk berhasil dalam sembah cipta adalah bisa menjadi orang yang
kadzim (bisa menahan marah) atau bisa menguasai diri meskipun rasa marah itu
masih di dalam hati. Individu yang masih suka melampiaskan kemarahan hingga
merugikan pihak lain artinya ia mash di bawah standar.'’ Cara untuk

mengendalikan nafsu ini adalah dengan duduk diam, melepaskan diri dari raga

¥y udhi AW, Serat Dewaruci (Y ogyakarta: Narasi, 2012), 142.
1> Sebagaimana Werkudara masuk ke dalam tubuh Dewa Ruci.
1% Wahyudi, Makrifat Jawa, 51.

7| bid.
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sehingga serasa menjadi berbadan sukma (angraga suksma). Kemudian individu
tersebut dapat memasuki alam keheningan dengan melafalkan asma Tuhan di
dalam hatinya secara syahdu. Ketika cara ini dilakukan secara rutin, dampaknya
adalah individu tersebut dapat mengendalikan diri untuk tidak melampiaskan
amarah hingga merugikan orang lain.*®

Nafsu Supiyah

Nafsu supiyah dilambangkan dengan cahaya yang berwarna merah. Warna
ini adalah deskripsi dari nafsu yang mengajak pada perilaku jahat, iri hati, bahkan
menjurus pada sifat gampang marah.'® Istilah nafsu supiyah berasal dari kata
shftyah yang mengandung arti kesucian. Maksudnya, bahwa nafsu ini
sesungguhnya adalah nafsu yang suci ketika dikontrol dengan baik. Tetapi jika
nafsu ini mergjalela, meski nafsu amarah telah berhasil dikendalikan, nafsu ini
akan berulang hingga membuat nafsu amarah kembali tumbuh.?

Sumber nafsu ini berasal dari perut dan kemaluan. Dikutip dari Serat Wirid
Hidayat Jati, kemaluan disebut sebagai bayt Allah (rumah Tuhan) yang bernama
Bayt al-Mugaddas (rumah kesucian). Ketika individu mampu mengendalikan
nafsu ini maka akan menjadi kebakan, tetapi sebaliknya malah akan menjadi

kejahatan. Begitu juga perut yang merupakan sumber syahwat, ketika individu

8 | bid.
¥ pid,
2 |pid.

, 52.
53.
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mampu mengendalikannya maka kemaluan pun akan terkendali, tapi jika tidak,
maka akan membuat kemaluan menjadi liar.*

Nafsu ini akan membara ketika dekat dengan erotisme wanita dan
romantisme. la tidak hanya sebatas nafsu seksual sgja, melainkan juga pemuasan
hasrat asmara dan romantisme hingga melupakan norma-norma yang ada. Selain
itu, nafsu ini juga akan membara dalam keinginan rasa wibawa sebagai laki-laki.
Banyak peperangan bermula dari keinginan untuk memuaskan nafsu ini. Rama
terpaksa menyerang Kergjaan Alengka karena ulah bejat Rahwana yang menculik
Sinta—yang diawali dari keinginan Rahwana yang hendak memuaskan hasrat
supiyah-nya kepada Sinta. Begitu juga perang Mahabharata bermula dari ulah para
Kurawa yang liar dalam mengumbar nafsu supiyah hingga membuat Drupadi
menanggung malu besar dan Pandawa dibakar dendam kesumat berkepanjangan.®

Salah satu jalan untuk mengendalikan nafsu ini adalah dengan berpuasa.
Dengan berpuasa, tubuh akan menjadi lemah sehingga letupan-letupan nafsu
supiyah berkurang. Dampaknya adalah terjadinya kepekaan hati nurani. Dari
sinilah dapat diketahui hikmah adanya perintah berpuasa wajib maupun sunah.?
Nafsu Lawwamah (Aluamah)

Nafsu lawwamah dilambangkan dengan cahaya yang berwarna kuning.

Sifatnya serba unggul dan ingin selau menang atau berhasil. Orang jawa

2 | bid.
2 | bid.
3 |bid.

, 54.
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menyebut nafsu ini dengan sebutan nafsu aluamah, yang berasal dari bahasa Arab,
yaitu lawwamah.?*

Sumber nafsu ini adalah keinginan untuk menjadi sesuatu atau mencapai
kedudukan tertentu. Dalam tasawuf dan gjaran Buddhisme, manusia digarkan
nasihat untuk memadamkan keinginannya, karena keinginan merupakan benih dari
kejahatan. Menekan keinginan (iradat) ini dilakukan sampai terjadi penyatuan
dengan iradat Tuhan. Dalam gjaran kawruh jiwa Ki Ageng Suryomentaram ialah
dengan cukup menyadari dan diatur sedemikian rupa agar tidak selalu dituruti.
tidak pula menolak keinginan, sebab merupakan bagian dari sifat kemanusiaan.?

Setiap kali keinginan terpenuhi, manusia akan senang, dan sebaliknya akan
kecewa. Memang hal tersebut tidak bisa dilawan karena memang hukum alam,
tetapi perlu disadari pula bahwa keinginan itu bersifat mulur (berkembang).
Maksudnya, setiap kali terpenuhi maka akan muncul keinginan berikutnya yang
juga minta dipenuhi. Sehingga dari kesadaran tersebut perlulah timbul kesadaran
baru bahwa keinginan sesungguhnya bisa mungkret (mengecil). Maksudnya
bahwa setigp kali ada keinginan yang tidak terpenuhi maka akan mengecil
sehingga diri menjadi merasa cukup, sehingga timbullah rasa bahagia.®®

Menekan keinginan yang mulur dan me-mungkret-kannya, apabila biasa
dilatih akan membuat individu memiliki sifat fleksibel. Setelah itu ketika

keinginan mulur, cukup dibiarkan sga. Apabila belum terpenuhi, ladlu merasa

2 yudhi AW, Serat Dewaruci, 144.
% Wahyudi, Makrifat Jawa, 55.
% | bid., 56.
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susah, cukup dinikmati sgja. Ketika telah berupaya semaksimalnya, tetapi belum
berhasil maka individu harus mungkret sehingga hati merasa puas dengan apa
yang dimilikinya. Hingga timbullah rasa senang dan bahagia karena bebas dan
tidak diperbudak keinginan.?’
Nafsu Mutina’innah

Mutina’innah artinya tenang, sehingga individu yang sudah mencapai nafsu
ini akan memiliki hati yang tenang. Maksudnya individu akan mampu
mengendalikan amarah, syahwat, dan keinginan. Nafsu ini dilambangkan dengan
cahaya berwarna putih, karena membawa hati kepada rasa tenang, suci, dan
mengarah ke rasa bahagia®

Syarat mutlak untuk bisa sampa pada dergat mutmainah iaah bisa
mengendalikan ketiga nfasu sebelumnya. Tetapi tidak perlu menunggu untuk bisa
mengendalikan marah, syahwat, dan keinginan secara sepenuhnya seperti syaikh,
mursyid, atau resi. Cukup dalam batas standar bisa mengendalikan ketiganya,
sudah menjadi bekal yang sangat memada untuk masuk ke dalam suasana tenang
dan perjaanan sembah selanjutnya. Namun demikian, tentu sgja ketenangan yang
didapatkan masih belum seberapa

Keberhasilan awal bagi jiwa yang sudah mutmainah ialah muncul perasaan
senang tidak berlebihan. Letika mendapat kesenangan duniawi, pada saat

bersamaan ia juga merasa susah karena ada rasa makin jauh dari Tuhan. Demikian

" 1bid.
% |bid.

,58.

2 yudhi AW, Serat Dewaruci, 149.
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juga ketika mendapat kesusahan, pada saat bersamaan ia merasa senang karena
makin dekat kepada Tuhan.*

Orang yang jiwanya sudah mutmainah termasuk dalam kategori wali
(kekasih) Tuhan. la yang sudah mendapatkan perhatian-Nya memiliki kedudukan
tertentu di hadapan-Nya. Sehingga seseorang yang menjadikan jiwanya
mutmainah maka masih termasuk jgjaran wali berpangkat prajurit. Adapaun wali
yang istimewa adalah mereka sudah memiliki pangkat perwira hingga jenderal .

e. Nafsu Kamilah

Memang di awal dikatakan bahwa individu yang jiwanya sudah mutmainah
adalah hamba terbaik. Namun, masih ada dergat yang lebih tinggi lagi, yaitu nafsu
kamilah atau jiwa yang sempurna. Jiwa ini sudah mampu menanggalkan
kehambaannya dan manunggal (melebur) ke dalam ketuhanan. Dalam kisah
Dewaruci, keadaan jiwaini digambarkan dengan cahaya tunggal sebagai berikut:*

“Setelah mendengar uraian dari Dewaruci, Werkudara menjadi semakin

tenang. Semakin besar pula cita-citanya untuk mendapatkan ilmu yang

lebih dalam. Dirinya telah dirasuki tujuan hidup yang mulia, yakni
persatuan yang sempurna denga Gustinya. Dirinya dapat melihat empat
warna itu hingga lama-kelamaan keempatnya surut dan menghilang,
berganti dengan munculnya sinar tunggal yang memiliki delapan warna.

Werkudara bertanya, “Apa maksudnya itu, satu sinar tunggal dengan

delapan warna? Mana yang nyata dan sgjati dari itu semua? Warna-

warna itu memukau laksana intan permata kemilau, yang lainnya
berkilau hebat seperti zamrud.” Dewaruci yang tubuhnya diterangi
cahaya itu menjawab, “Ini adalah persatuan yang segjati dan berarti

semua bentuk itu ada di dalam dirimu, sebagaimana halnya semua
yang ada di dunia ini, semuanya terliput di dalam badanmu sendiri.

% |bid., 147.
3 Wahyudi, Makrifat Jawa, 60.
%2 |bid., 61.
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Dunia ini adalah jagat besar dan dirimu adalah jagat kecil. Antara
jagat besar dan jagat kecil tidak ada bedanya. Inilah asal dari adanya
utara, selatan, timur, barat, atas, dan bawah, sebagaimana empat
warna tadi, hitam, merah kuning, putih. Inilah yang memberi hidup
pada dunia. Antara jagat besar dan jagat kecil, keduanya ada dalam
dirimu. Jika dunia ini lenyap, semua bentuk tidak ada dan menyatu
dalam satu bentuk. Tidak ada lagi laki-laki atau perempuan. yang ada
hanyalah kepompong tawon (lebah) yang tampak seperti golek gading
yang memancarkan cahaya kemilau dikelilingi suatu sinar kemilau.*

Werkudara melihat keempat sinar itu menyurut dan menghilang menjadi
cahaya tunggal. Artinya adalah bahwa ketika manusia menyadari eksistensinya
maka ia merasa lenyap dan hanya ada satu jiwa, yaitu Tuhan.* Terlebih lagi,
hakikat baik dan buruk, hakikatnya, berasal dari Tuhan. Demikian juga semua
nafsu itu hakikatnya adalah milik Tuhan. Jiwa ini hanya melanjutkan perjalanan
dengan masuk ke alam suwung (kosong hampa) hingga tidak lagi ada “diri
sendiri”; tidak lagi ada perbedaan mana Tuhan dan mana hamba, karena telah
menjadi sosok tanpa identitas yang menjelma menjadi “Sang Aku”. Jiwa yang
kamilah ini telah ber-takhalli> mengosongkan diri dari sifat-sifat buruk duniawi.
Mutina’innah-nya lalu terisi oleh tahpllix(sifat-sifat ketuhanan) hingga terjadilah
tajalli>atau persatuan antara kehambaan dan ketuhanan. Kini, muncul rasa

manunggal antaradiri dan Tuhan di hati yang terdalam.®

8 |bid., 62.
% | bid.
% |bid., 63.
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B. Setyo Hajar Dewantoro dan Pemikirannya
1. Biografi dan Perjalanan Intelektual

Setyo Hajar Dewantoro lahir 13 Juli 1974 di Magelang, tepatnya di kaki
Gunung Tidar yang sering dikatakan sebagai pancer spiritua tanah Jawa. Dari sisi
trah, baik dari bapak maupun ibu, leluhurnya banyak yang merupakan praktisi
spiritual, antara lain Eyang Rangga Pronodirjo (salah satu senapati yang membantu
perjuangan Pangeran Diponergoro) dan Buyut Karta (seorang kuwu pada abad ke-19
di Desa Wangkelang, Cirebon).*®

Segjak tahun 2008 ia digerakkan untuk mengembara ke banyak pepunden di
Jawa, Bali, Sulawesi, dan Kalimantan. Berbagai petilasan, candi, hutan, gunung, dan
sendang telah dijelgahinya. Itulah yang menjadi proses untuk mematangkan jiwa dan
membawanya untuk mengenali jati diri. Pengembaraan itu juga yang membuatnya
bertemu dengan banyak sesepuh spiritual, di antara lain adalah Puun di Kanekes,
Puang Matowa Saidi (sesepuh spiritual Bugis), dan Uwwa Ambih (sesepuh agama
adat Tolotong).*

la pun banyak mengkaji ajaran Kejawen, tasawuf, tarekat,® Hindu-Jawa,
yoga, NLP, hipnoterapi, hingga gjaran Jawa Kuno. Buah laku dari pengembaraan dan
pembelgaran itu pada ujungnya membuatnya semakin sadar bahwa warisan

spiritualitas Nusantara Kuno begitu kaya dan tak ternilai harganya. Semuanya ia

% Setyo Hajar Dewantoro, Sastrajendra: 11mu Kesempurnaan Jiwa (Tangerang Selatan: Javanica, 2018).
3" Setyo Hajar Dewantoro, Medseba: Meditasi Nusantara Kuno (Tangerang Selatan: Javanica, 2017).

% Setyo berguru pada seorang mursyid Tarekat Shatdpriyah di Cirebon yang bernama Elang Hanifyah.
Setyo Hadjar Dewantoro, Wawancara via Email, 20 Desember 2019.
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tuangkan ke dalam bentuk tulisan dan pengajaran kepada orang-orang yang, oleh
semesta, dipertemukan dengannya untuk berjalan bersama menyelam ke dalam diri.
Melalui penyelaman ke dalam diri pula ia dituntun untuk bertemu dengan beberapa
guru suci atau pemandu spiritual yang tak kasatmata >
Dalam perjalanannya, Setyo banyak mempelgjari manuskrip kuno seperti
manuskrip Gunung Klothok yang disimpan oleh keluarga J. R. Basuki, yang di
dalamnya banyak mengulas tentang tokoh Josono yang melahirkan gjaran Hosoko
Djowo. Kemudian juga Layang Djojobojo atau Layang Nata yang di dalamnya
membahas tentang kejadian manusia, perkembangan dalam kandungan, kesadaran
ketuhanan, dan cara menjalani hidup yang mendatangkan kebahagiaan dan
keselamatan. Selain itu ia juga sempat membaca Serat Centhini dan Serat Wirid
Hidayat Jati. Ketikadi Bali pun ia juga berkesempatan mempelgjari gjaran Bali Kuno
yang dipelihara oleh perguruan Seruling Dewata di Tabanan.*
Dari perjdanannya, Setyo mampu melahirkan beberapa karya besar, di
antaranya
a. Sastrajendra: Ilmu Kesempurnaan Jiwa. Buku ini mulai ia tulis ketika berada di
Pulau Dewata setelah melakukan laku jiwa di Blitar pada 13 November 2017,
hingga akhirnya ia dipertemukan dengan dua tokoh, yaitu Dian Yuwono dan
Herman Santosa. Dengan kedua orang tersebut, Setyo berangkat ke Candi

Sawentar dan Candi Simping. Di sana, ia menyelami diri, lalu menyambung rasa

jz Setyo Hajar Dewantoro, Suwung: Ajaran Rahasia Leluhur Jawa (Tangerang Selatan: Javanica, 2017).
Ibid., 31.
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serta membangun harmoni dengan leluhur dan dewata agung. Hasilnya ia
mendapatkan pembelgjaran mengenai kasunyatan,** tunggal jati,** dan sumber
jati.*® Setelah itu, Setyo dituntun ke Bali untuk menjalani laku di beberapa tempat,
lalu menuliskan butir-butir kesadaran mengena gjaran rahasia leluhur Nusantara,
yaitu Sastrajendra Hayuning Pangruwating Diyu.**

b. Medseba: Meditass Kuno Nusantara. Buku ini banyak membahas laku spiritual
lengkap dengan metode-metode praktis dalam meningkatkan kualitas hidup.
Dalam pengantarnya, Setyo mengungkapkan bahwa banyak pelgaran yang ia
temukan terlebih ketika ia berkunjung ke tempat persinggahan ayahnya, di kaki
Gunung Tidar, Magelang. Berbagai proses kehidupan yang meningkatkan taraf
kesehatan, keselamatan, dan kebahagiaan banyak mengilhaminya dalam menulis
karyaini.*

c. Suwung: Ajaran Rahasia Leluhur Jawa. Buku ini membahas mengenai hubungan
manusia dengan Tuhan atau yang disebut sebagai Sang Hyang Agung.*

d. Sangkan Paraning Dumadi. Buku ini secara lebar membahas spiritualitas Jawa
yang diperolehnya dari beberapa latihan dan berguru kepada beberapa pusat

spiritual.

“ Redlitas sejati.

“2 Tunggal jati berarti tiang utama atau tonggak utama kesejatian. Inilah pesan yang ia terima ketika
menyelami keheningan di Candi Sawentar.

3 Sumber jati merupakan Sang Hyang Suwung atau Sang Hyang Taya, keberadaan yang menjadi sumber
dari segala yang ada. Dalam terminologi Jawa, istilah ini disebut sebagai sukma kawekas.

“ Dewantoro, Sastrajendra: Ilmu, 8.

“> Dewantoro, Medseba.

“6 Dewantoro, Suwung: Ajaran.
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2. Konsep Manusia Sempurna
a. Manusia Paripurna

Ketika berada di pulau Dewata setelah melakukan laku jiwa di Blitar pada
13 November 2017, hingga akhirnya ia dipertemukan dengan dua tokoh, yaitu
Dian Y uwono dan Herman Santosa, ia mendapatkan pengalaman spiritual. Dengan
kedua orang tersebut, Setyo berangkat ke Candi Sawentar dan Candi Simping. Di
sana, ia menyelami diri, lalu menyambung rasa serta membangun harmoni dengan
leluhur dan dewata agung. Hasilnya ia mendapatkan pembelgjaran mengenai
kasunyatan tunggal jati dan sumber jati.*’

Dalam menjalankan misi hamemayu hayuning bawana, ia selalu berusaha
untuk menjalankan laku untuk semakin terhubung dengan Guru Sejati yang
bertakhta di telenging manah (pusat hati). Demikian juga laku untuk terhubung
dengan para Guru Suci guna mendapatkan tuntunan dan anugerah dari mereka.
Tidak ketinggalan laku untuk menyelaraskan jagat alit (mikrokosmos, alam
semesta) dengan meditasi di tempat-tempat yang merupakan portal penghubung
dengan dimensi luhur.*®

Manusia pada tataran keberadaannya yang terbentuk dan memiliki raga,
merupakan pengegawantahan dari Hyang Maha Agung, Tuhan Yang Maha

Pengasih. Bahkan bisa dinyatakan, manusia merupakan pengejawantahan paling

4" Dewantoro, Sastrajendra: [lmu, 7.
“8 Dewantoro, Suwung: Ajaran, 26.
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utuh dan sempurna. Kesempurnaan ini karena keberadaan manusia laksana jagat
raya itu sendiri. Sehingga kemudian manusia dinyatakan sebagai jagat alit
(mikrokosmos), miniatur dari jagat raya (makrokosmos).*

Sebagaimana jagat raya, ada lapisan-lapisan keberadaan dalam diri
manusia, mulai dari yang paling kasar dan pgja hingga yang amat halus dan tidak
terlihat. Pada jagat raya, lapisan paling inti adalah kegelapan murni yang tidak
terbentuk dan tidak terlihat. Demikian pula pada diri manusia. sgjatinya lapisan ini
bukanlah sosok atau pribadi. Tetapi ia juga bisa mempribadi sekalipun tetap tidak
terlihat. la mempribadi dalam pengertian menunjukan keberadaan-Nya sebagai
Y ang Maha Berkehendak, Maha Menuntun, Maha Mengarahkan. Adalah realitas
tanpa batas yang mempribadi di dalam diri manusia inilah yang dinyatakan
sebagai hingsung.*

Hingsung adalah kesgatian atau esenss manusia. lalah Tuhan yang
mempribadi di dalam raga manusia. Dalam keberadaan-Nya sebagai hingsun
inilah Gusti menjadi Sang Penuntun atau Guru Sejati di dalam diri manusia.
Hingsun yang memberi titah, dawuh, ataupun pesan kepada manusia. Semakin
jernih manusia, semakin pula manusia menunjukkan kepatuhan kepada titah,
dawuh, atau pesan ini, maka semakin penuhlah keterhubungan manusia dengan
hingsun. Ini yang selanjutnya memungkinkan manusia langsung mengakses daya

paling murni dari sumber kekuatan Kosmik yang bertakhta di telenging manah

49 Dewantoro, Medseba: Meditasi, 73.
* |bid., 74.
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(pusat hati), yaitu hingsun. Pada titik inilah manusia bisa memiliki kekuatan tanpa
batas dan bisa membentuk berbagai perkara yang dalam kosakata manusia
dimengerti sebagai elok (bahasa Jawa Kuno), miracle (bahasa Inggris), atau
kegjaiban (bahasa Indonesia). Dan pada titik inilah manusia telah mencapa

kesempurnaan (kasampurnan).>*

Jagat Alit (Tubuh dan Jiwa)

Dengan tubuh seseorang bisa menjalani hidup di muka bumi. Tubuh ini
bertumbuh-kembang, dari mulai zigot, bayi, lahir, dewasa, menua, dan mati.
Kehidupan tubuh bisa terjadi dilengkapi dengan empat unsure, yakni air, api,
udara, dan tanah yang menumbuhkan berbagai buah-buahan dan tumbuhan yang
dimakan manusia dan inilah yang disebut sebagai nyawa. Jika salah satu hilang
maka akan menentukan hidup dan matinya manusia.>

Unsur tersebut juga didukung faktor organ tubuh lain seperti liver, jantung,
paru-paru dan otak. Selain itu, tubuh juga dilengkapi dengan pancaindra yang
dengannya manusia mampu mengenali stimulus dari luar diri. Namun yang
menjadi pertanyaan adalah apakah manusia adalah tubuh tersebut? A pakah tubuh
tersebut mewakili diri manusia sepenuhnya secara utuh? Kenyataannya, saat
manusia benar-benar menyelami diri, sebagian besar mereka merasa bahwa ia
adalah yang memiliki tubuh, tetapi bukan tubuh itu sendiri; ia berada dalam tubuh,

tetapi tubuh bukan sepenuhnya dirinya. Sekalipun sesuatu itu pada saat ini tidak

*!1bid.

%2 Dewantoro, Sastrajendra: |lmu, 168.
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terpisah dari tubuh, ia tetaplah berbeda dengan tubuh. Sesuatu itulah yang
menyadari tubuh, memperhatikan tubuh, bahkan mengendalikan tubuh. Lebih
dalam, Setyo menggambarkan peristiwa temannya yang gemar berendam di
patirtan yang dingin. la dapat melakukannya berjam-jam tanpa merasakan sakit
dan lebih menikmati yang dirasakannya. Dengan itu, ia menjawab bahwa
berendam (kungkum) benar-benar menguatkan kesadarannya kalau dirinya
bukanlah tubuh tersebut. Dia melampaui sensasi rasa yang dialami tubuh hingga
rasa dingin terlampaui dalam kondisi meditatif.

Sesuatu yang bukan tubuh tapi menyadari keberadaan tubuh, perasaan,
sekaligus kerja pikiran inilah yang merupakan sgjatinya diri dan disebut sebagai
jiwa. Manusia sgjatinya merupakan sang jiwa yang telah berada sebelum tubuh
dan akan tetap ada meski tubuh telah hancur. la adalah sosok yang menempati
tubuh. la berada di dalam tubuh tetapi bukan tubuh dan berbeda dengan tubuh.

[tulah diri manusia sesungguhnya.

. Pakem Perjalanan Jiwa

Setyo mendapatkan dari temannya, Tunjung Dhimas Bintaro, yang belgjar
ngelmu kasunyatan dari sesepuh Gunung Lawu yang bernama Mbah Ju yang
mewarisi ngelmu tersebut dari Ki Muhammad Umar yang menjelaskan uraian
tentang sepuluh pakem yang didami jiwa. Pakem tersebut menjalaskan
kemunculan dan perjalanan jiwa hingga kembali kepada suwung. Pakem tersebut

sebagai berikut:
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Pertama, jger pesinggahan (Gusti Yang Manunggal). Kondisi yang masih
suwung, sunyaruri (sunyi mutlak), belum ada titah. Segalanya masih satu-
kesatuan suwung (kekosongan absolut). Belum ada gatra (bentuk) apa pun,
termasuk adanya jiwa sebagai pribadi yang unik.>

Kedua, manunggaling kawula gusti (munculnya dualitas). Pada tahap ini
terlahir titah pada tataran dualitas. Jejer manungsa kawitan sudah mengejawantah
menjadi kenyataan materi dan spiritual. Mulai ada gatra dan keberadaan yang
mempribadi secara unik. Semua bermula dari sabda dari Suwung (kekosongan
absolut), lalu muncullah segenap keberadaan baik yang berkarakter material
mauipun spiritual, yang maskulin maupun feminin.>*

Ketiga, trimurti: telu-telune atunggal (tiga keadaan yang manunggal). Jiwa
manusia lahir sebagai keberadaan yang memiliki raga dan hidup di bumi sebagai
hasil karya tiga pihak, Tuhan, bapak, dan ibu. Esensi jiwa yaitu sukma sejati atau
atman yang masuk ke dalam sel sperma, lalu bertemu dengan sel telur hingga
membentuk zigot yang merupakan cikal-baka manusia.*®

Keempat, sedulur papat (air, api, angin, dan tanah). Sedulur papat
merupakan petugas semesta yang merawat zigot hingga tumbuh dan berkembang.
ladi kemudian hari akan bermetamorfosis menjadi daya-dorong, hasrat, dan nafsu

yang memungkinkan sang jiwa manusia bisa bertumbuh dan berkembang.>®

%3 | bid.
% | bid.
% | bid.
% | bid.
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Kelima, pancer (wahyu urip / Guru Sejati). Pancer bermakna pusat, yang
menarik segenap unsur alam untuk menyempurnakan sang jiwa hingga memiliki
keberadaan material dan bisa hidup di bumi. Perannya adalah sebagai penuntun
jiwa. Ketika seseorang tidak mampu mengelola sedulur papat maka akan menjadi
goda kencana yang membuat jiwa lupa akan pancer-nya, lalu tenggelam dalam
paese rerupan (kegemerlapan jagat yang fana dan indah tapi tidak sejati).>

Keenam, kahanan papan-wektu (kondisi ruang-waktu atau perhitungan
weton). Setiap manusia tidak bisa lepas dari gulungan ruang-waktu (kala). Ruang-
waktu yang mewadahi kelahiran manusia memengaruhi wataknya. Oleh karenanya
ada petungan weton (perhitungan hari kelahiran) berdasarkan hari dan pasaran.
Berbekal ngelmu titen, leluhur Nusantara mengungkapkan adanya bermacam
energi dalam gulungan ruang-waktu yang menduduki hari, pasaran, bulan, dan
tahun. Ini menjadi salah satu variabel yang memengaruhi karakter hidup
manusia.”®

Ketujuh, langit sap pitu (kesifatan dan tataran). Tahap ini merupakan
tataran kesadaran. Tahap ini sebagai simbol kesadaran tertinggi saat manusia
jumbuh dengan ketakterbatasan. Secara praktis, mereka yang kesadaran
spiritualnya meningkat akan semakin naik ke ketinggian langit, sementara yang
mendek akan terikat oleh bumi. Jiwa yang bergerak menuju pencerahan seutuhnya

niscaya pernah mengalami pengalaman memasuki langit saf tujuh (awing-awang

5 | bid.
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kumitir) yang sejatinya merupakan dimens asal keberadaan yang belum mengenal
gatra dan rupa. Inilah yang dinyatakan sebagai keadan suwung. Pengalaman
seperti ini bukan berarti seseorang terbang ke langit, melainkan lebih pada
kejumbuhan dengan Hyang Suwung lalu dengan itu ia mengerti akan realitas
Tuhan, jagat raya, dan kehidupan.>

Kedelapan, tinari (janji). Lewat laku mangening bisa dimengerti ada janji
atau ikrar kesgatian pada setiap jiwa manusia saat ia masih di alam adikodrati.
Saat jiwa terlahir kembali ke bumi baik karena tarikan siklus tumimbal lahir
maupun karena misi membantu sesama jiwa, sebuah janji pasti dicetuskan. Janji
ini berkaitan dengan jalan hidup yang hendak ditempuh di bumi. Sesuai dengan
kondisi kesadaran jiwa pada kehidupan sebelumnya, ditetapkan satu rancangan
agung yang membawanya kepada keadaan yang semakin sempurna. Termasuk di
dalam janji tersebut ialah kesiapan menjaani duka, bak itu sebagai konsekuens
karma di kehidupan sebelumnya maupun terkait dengan pilihan jalan untuk
mengasah sang jiwa yang pasti mengalami momen degradasi kesadaran saat
memasuki raga.®

Kesembilan, murba wisesa sanga (babadan hawa sanga atau sembilan
lubang). Tahap ini merupakan hierarki menuju pakem terakhir. Sanga (Sembilan)
merupakan angka sakra dalam kesadaran leluhur Nusantara. Angka ini

melambangkan angka abadi dan kuat sekaligus lambang hidup yang sulit

% |bid., 190.
® |bid., 191.
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dimatikan. Dalam kaitannya dengan manekung, angka sembilan (9) merujuk pada
lubang penting di dalam diri manusia yang berjumlah Sembilan, yaitu dua lubang
mata, dua lubang hidung, dua lubang telinga, satu lubang mulut, satu lubang
dubur, satu lubang kelamin, yang kesemuanya akan menentukan hidup manusia.
Sebab, jika ada satu lubang yang disumbat, kehidupan manusia akan terganggu.®*

Kesepuluh, tutup melebur (kembali ke suwung). Tahap ini merupakan
kembalinya segala sesuatu ke titik awal. Di mana titik akhir akan bertemu titik
awa kembali pada kondisi semula atau pakem satu, yaitu suwung (kekosongan
absolut). Dalam tataran ini, semua lakon kembali sirna (paripurna). Bali marang
sangkan paraning dumadi (kembali ke asa mula keberadaan) yang merupakan
kondis sempurna saat materi melebur dalam suwung. Dari sini akan bermula
kembali gelaran jagat (udhar gelung wiwitan) atau tergerainya gelung pertama.
Siklus ini akan terus berjalan. Dari kosong menjadi ada dan dari ada menjadi
kosong.%
Laku Penyempurnaan Jiwa

Sejatinya keberadaan Tuhan—Sang Suwung—diri sgjati dan sang Aku—
ego—jiwa merupakan kesatuan, tidak terpisahkan. Tetapi ego mungkin merasakan
keterpisahan dengan diri sgati dan Tuhan. Ini perkara kesadaran, di mana ego
tidak bisa menangkap keberadaan dan pesan Diri Sgjati yang merefleksikan

keberadaan dan pesan Tuhan. Secara praktis, nalar sebagai fungsi otak sekaligus

® | bid.
2 | bid.

, 192,



58

perangkat jiwa untuk mengetahui dan menyadari kenyataan tidak bisa menangkap
dan mengurai kode dari rasa sgjati. Rasa sgjati merupakan perangkat Sang Diri
Sejati untuk mengetahui realitas sekaligus menyampaikan pesan ke otak sehingga
manusia bisa mengerti tentangnya. Jadi, perkara keterpisahan muncul karena otak
dan rasa sejati tidak selaras atau tidak terhubung.®®
Demikian terjadinya diakibatkan oleh lima faktor unsur diri yang sedang
terkotori oleh hiruk pikuk duniawi. Sehingga dalam pandangan Setyo Haar
Dewantoro, seseorang haruslah membersihkan dirinya dari segala yang
menghalangi kesadarannya akan Sang Suwung.®* Lima unsur diri yang harus
dibersihkan sebagai berikut:
1. Penjernihan Nalar
Nalar yang telah dipenuhi ilusi atau “kebenaran-kebenaran palsu”, yaitu
prasangka yang tidak sesuai kenyataan tapi dianggap sebagai kebenaran,
membuat seseorang terhalang dari Guru Sejati dan kebenaran sesungguhnya.
Saat ilus dipegang teguh memang seseorang akan cenderung menutup diri dari
semua pernyataan yang berbeda, meskipun merupakan kebenaran. llusi bisa
muncul dari prasangka pribadi, selain prasangka orang lain yang kadung
dilabeli kebenaran lalu dipercayai tanpa kritisisme sama sekali.®®
Saat asumsi atau prasangka yang tidak sesuai dengan kenyataan kadung

dianggap kebenaran segjati, bahkan dipertahankan dengan segada cara—

% Dewantoro, Suwung, 157.
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termasuk dengan menyangka kenyataan—inilah tabir sesungguhnya. Sikap
menutup diri dari kebenaran karena kadung terpenjara dogma atau doktrin
inilah yang menjadi penghambat pertumbuhan spiritual.®®

Seseorang yang memiliki tekad mencapai kebenaran sejati dan meraih
kesempurnaan hidup sewajarnya berani bernalar terbuka. Lebih jauh, ia harus
berani dan bersedia untuk selalu menguji prasangkanya, asumsi, dan
kepercayaannya. Jika terbukti berbeda dengan kenyataannya, maka ia harus
berani pula meninggalkannya.®’

Jika redlitas fisikal dapat diobservas melaui pancaindra ataupun alat,
maka untuk memverifikasi reditas metafisis bisa menggunakan mata ketiga
dan lebih akurat melalui rasa sgjati. Realitas tentang Tuhan, kehidupan pasca-
kematian, dewa-dewi dan malaikat, bisa dimengerti kebenarannya saat individu
intensif menjalankan laku spiritual. Di antaranya dengan menyelami jiwa,
merasakan dan meresapi airan napas hingga semakin terhubung dengan rasa
sgjati dan tertuntun oleh Guru Sejati. Mereka melakukan tindakan ini niscaya
bisa menyirnakan ilusinya. Kesadaran murni akan memenuhi nalarnya dan ia
akan mengerti tentang berbagai redlitas metafisis secara apa adanya. Inilah

pangkal hidup sejati menuju kesempurnaan jiwa.®®

®bid.
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2. Penjernihan Emosi

Perasan memiliki pengaruh terhadap tatanan energi manusia. Perasaan
disharmonis atau destruktif berupa kemarahan, kekecewaan, penyesalan,
kebencian, dendam, dengki, dan semacamnya dapat merusak tatanan energi.
Perasaan itu termanifestas menjadi hoda energi yang memenuhi ruang kosong
di antarainti atom pada sel penyusun tubuh manusia. Keberadaan noda energi
adalah akar dukacita manusia dan penghambat pertumbuhan spiritual. Noda ini
akan menjadi penghalang seseorang dalam menangkap pesan Sang Guru
Sejati.®

Dalam kondisi demikian, manusia akan cenderung mengikuti karsa atau
kehendak egonya, yang tidak selaras dengan Sang Guru Sejati. Inilah akar
dukacita dalam kehidupan di muka bumi. Karena segala tindakan yang tidak
selaras dengan tuntunan guru sgjati niscaya akan menjauhkan manusia dari
sampurnaning urip dan menarik peristiwa yang menyulitkan, menyakitkan, dan
membawa duka. "

Penjernihan emos bisa dilakukan melalui keterhubungan dengan sumber
banyu perwitasari (air suci) di telenging manah (pusat hati). Dalam praktik
meditasi, penjernihan ini bisa dilakukan dengan cara merasakan dan meresapi
aliran napas, lau mengarahkan perhatian ke ruang kosong di balik ulu hati.

Rasakan getaran lembut ulu di pusat hati. Niatkan untuk terhubung dengan

 |bid., 162.
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Sang Guru Sejati. Berkomunikasilah agar Sang Guru Sejati melimpahkan kuasa
dan kasih-Nya guna menjerninkan emosi kita. Lalu niatkan agar banyu
perwitasari mengalir dari telenging manah ke seluruh bagian jiwa dan raga
untuk menjernihkan jejak emosi disharmonis dan destruktif. Rasakan energi
kasih murni memenuhi dan meliputi semua sel. Bisa digenapi dengan tindakan
fisik, yaitu duatelapak tangan ditempelkan ke alis, lalu digosokkan perlahan ke
kepala, terus hingga leher dan berakhir di tengkuk. Lakukan tiga kali dan
disabdakan ke semua sel itu tentang reditas jiwa yang agung: jiwa sebagai
energi dan cahaya murni. Terimalah dan resapi semua proses yang terjadi.
Berterima kasihlah atas anugerah kehidupan. Dalam melaksanakan praktik ini,

seseorang boleh bersila, duduk, ataupun sambil berbaring.”

3. Penjernihan dari Benih Karma Buruk

Kondis disharmonis dan destruktif jika berkelanjutan akan menjadi noda
energi yang semakin pekat, memega, dan memadat. Kondisi ini sangat
merugikan karena setiap bentuk energi memiliki vibrasi dan daya magnetis.
sehingga akan menarik peristiwa-peristiva yang satu frekuensi. Dalam
khazanah Jawa, hal ini dinyatakan tengah mengalami sengkala dan perlu
diruwat.”

Dalam kosakata religius, noda energi akibat tindakan disharmonis dan

destruktif disebut sebagai dosa. Sejatinya dosa dibuat manusia sendiri, karena

" |bid., 164.
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hidup dalam bingkai hubungan sebab-akibat atau karma. Ini bukan akibat dari
Tuhan yang menjadi marah dan benci.”

Secara spesifik, penghapusan dosa atau beban energi karma buruk yang
menghindarkan manusia dari keadaan sulit pembawa duka. Bak pada
kehidupan di muka bumi maupun saat jiwa telah lepas dari raga, hal tersebut
dilakukan melalui keterhubungan dengan sumber api suci Ilahi. Saat seseorang
menyelami relung jiwanya dan terhubung dengan Sang Guru Sejati dan secara
spesifik melakukan program untuk terhubung dengan sumber api suci Ilahi,
maka api suci itu memancar untuk membakar semua dosa atau beban energi
karma buruk di seluruh ruang kosong antarinti atom pada sel-sel manusia.
Melalui tindakan ini, energi suwung mengejawantah menjadi daya api esensial,
mendayagunakan api sebagal salah satu unsur kosmis dalam tubuh manusia

saat proses penjernihan.™

. Penjernihan dari Parasit Energi

Dengan sengaja maupun tanpa sengaja, manusia bisa ditempeli bahkan
dirasuki makhluk astral berfrekuens rendah dari dimensi bawah. Keberadaan
makhluk astral membuat jiwa seseorang menjadi tidak murni. Makhluk astral
ini menjadi parasit yang menyedot energi murni sekaligus menjadi tirai
penghalang keterhubungan penuh dengan Guru Segjati. Umumnya, makhluk

astral ini mengendalikan pikiran manusia yang ditempeli atau dirasukinya
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sehingga bisa bertindak sesuai dengan agenda mereka. Perlu dimengerti bahwa
sebagaimana manusia, makhluk astral berfrekuensi rendah dari dimensi bawah
juga memiliki free will. Jadi, mereka juga bisa memilih untuk memperalat
manusia ketika ada kesempatan, dengan risiko tertentu yang pasti mereka
tanggung pada waktunya.”

Dalam khazanah supranatural, keberadaan makhluk astral yang menempel
atau merasuki manusia ini disebut prewangan (bahasa Jawa) atau khaslam
(bahasa Arab). Ada yang mendapatkannya melalui ritus khusus, seperti
pembacaan mantra atau wirid tertentu dengan berbagal bahasa, upacara
pemberian sesgji, dan bahkan laku penyiksaan diri seperti puasa pati geni atau
ngebleng. Adapula yang mendapatkannya tanpa upaya demikian, tetapi
prewangan itu datang sendiri atau diwariskan dari leluhur.™

Penjernihan jiwa dan raga dari keberadaan makhluk astral yang menjadi
parasit energi hanya bisa dilakukan saat yang bersangkutan benar-benar
menginginkannya. Terlebih bila makhluk astral itu memang diundang untuk
datang. Inilah bagian free will yang harus dihormati. Jika seseorang menyadari
keberadaan makhluk astral di tubuhnya, lalu ingin menjernihkan diri, ia bisa
melakukannya sendiri atau meminta bantuan orang lain. Jika kemelekatan
makhluk astral itu tidak terlalu kuat, sangat mungkin untuk melakukan

penjernihan mandiri. Caranya dengan terhubung ke sumber divine energy di

® |bid., 169.
8 |bid., 170.
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pusat hati, membiarkannya memancar untuk penjernihan diri, lalu berpasrah
agar divine energy bekerja menata diri kembali. Selain itu, upaya tersebut bisa
juga dibantu dengan mandi air garam kasar secara berkesinambungan.”’

Jika makhluk itu melekat kuat, atau memang kiriman orang lain, umumnya
dibutuhkan bantuan orang yang berkesadaran untuk menjernihkannya. Setyo
Hajar Dewantoro sendiri secara pribadi pernah mengalami berbagai kasus
ketempelan atau kerasukan makhluk astral, mulai dari karena tanpa sengaja
mengundangnya melalui ritual tertentu, memasuki kawasan yang merupakan
pusat populasi makhluk astral, hingga hanya karena kiriman. la seringkali harus
membereskannya dengan bantuan orang lain, meskipun terbiasa membantu

menjernihkan diri untuk melepaskan ikatan dari makhluk astral.”®[]

™ |bid., 170-174.
8 |bid., 175.



BAB IV
MANUSIA PARIPURNA DALAM PEMIKIRAN

SETYO HAJAR DEWANTORO

A. Analisis Insan Kamil dalam Spiritualitas Jawa
1. Makrifat sebagai Buah Kesempurnaan

Dalam spiritualitas Jawa, istilah makrifat berasal dari kata ma ‘rifah (bahasa
Arab) yang artinya “mengenal” atau “mengetahui”’. Dalam disiplin tasawuf,
makrifat berarti “tahu, paham, dan sadar tentang eksistensi ketuhanan”.
Maksudnya, orang yang sudah bermakrifat tahu tentang ilmu ketuhanan, paham
dan yakin dengan setiap simbol dan fenomena ketuhanan, serta mempunyai
kesadaran dalam aplikasi ( ‘amaliyah) sehingga merasa selalu bersama Tuhan.

Pemahaman di atas merupakan satu kesatuan yang teradopsi oleh konsep
spiritualitas Nusantara, khususnya Jawa. Begitu jelas dalam memahami konsep
manusia sempurna, antara spiritualitas Jawa yang memang awalnya terakulturasi
dengan budaya pra-lslam. Tetapi pada nyatanya, similaritas tersebut sangatlah
kental dalam memahami manusia sempurna.

Penulis senada dengan argumen yang disampaikan oleh Nafis al-Banjari
dalam menjelaskan konsep manusia sempurna. Manusia sempurna dikatakan

olehnya sebagai manusia pilihan Allah yang menduduki derajat makrifat dan telah
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mengetahui hakikat ketauhidannya pada Allah, meliputi af“al, asma’, sifat, dan
dhat.

Tampak jelas pendapat di atas mengenai al-insan al-kamil akan kesamaan
konsep dan pencapaian. Bahwasannya yang dimaksud manusia sempurna
merupakan tingkatan yang diperoleh manusia—dengan usaha maupun ditarik—
dalam mengenali Allah. Tingkatan ini merupakan tingkatan mulia karena manusia
yang dapat mencapainya adalah pilihan Allah—terlepas dari sifat rahmaniyah
Allah atas usaha yang dilakukan maupun hak prerogatif Allah. Dengan kedudukan
yang dicapai insan kamil tersebut, seseorang mempunyai keistimewaan di sisi
Allah. Kemuliaan dan kedudukan di sisi manusia juga ikut terangkat secara
simultan dengan keilmuan yang diberikan Allah mengenai kebenaran alam
semesta. Kenyataan ini merujuk pada pengetahuan mengenai hakikat dari
terjadinya alam semesta dan seisinya hingga perputaran kembali. Dampaknya, ia
akan lebih tahu mengenai suatu rahasia dibanding dengan manusia-manusia lain
yang belum mencapai tingkatan ini.

Konsep ini sama dengan yang dinyatakan oleh seorang filsuf yang terkenal
karena pemikirannya tentang iluminasi, bahwa seorang manusia dikatakan
sempurna, jika manusia tersebut mampu memeroleh pengetahuan sesuai dengan
pengembangan daya dirinya yaitu daya intelektual dan daya intuitif. Lebih lanjut,

ia mengatakan bahwa seorang filsuf yang mengintegrasikan teosofi (pengguna

! Rodiah, “Insan Kamil dalam Pemikiran Muhammad Nafis al-Banjari dan Abdush-Shamad al-
Falimbani dalam Kitab Ad-Durr an-Nafis dan Siyar as-Salikin (Sebuah Studi Perbandingan)”, Jurnal
Studi Insania, Vol. 3, No. 2 (2015), 102-103.
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daya intuitif) dan filsafat fiskursif (pengguna daya rasional) itulah pemangku
otoritas, sang khalifah Allah. Jadi, ketika seseorang mampu mengembangkan
secara optimal kedua daya tersebut, maka filsuf tersebut menjadi manusia
paripurna.?

Berbagai diskursus memang mengafirmasi dua sumber pengetahuan yang
dimiliki manusia, intelek dan intuisi. Namun, dalam bingkai spiritualitas, intuisi
menjadi titik utama dalam memaknai manusia sempurna. Pasalnya, kepekaan atau
kesadaran atas realitas yang dimiliki oleh manusia sempurna diperolehnya melalui
intuisi—sebagai penerima ilham dari Tuhan. Syarat dari terjadinya pengetahuan
intusi tersebut ialah sucinya jiwa dari segala keburukan, sehingga batinnya laksana
cermin yang dengan jelas menangkap dan memantulkan cahaya-cahaya
pengetahuan yang bersumber dari Tuhan.

Dalam pemahaman spiritualitas Islam umum, terdapat empat tingkatan
peribadatan seorang hamba dalam mencapai kebersihan jiwa dan makrifat kepada
Allah. Keempat tingkatan tersebut ialah syariat, tarekat, hakikat, dan makrifat; di
mana keempatnya secara umum selalu berurutan runtut sebagai tingkatan yang
harus satu per satu dilalui oleh sang hamba. Tingkatan di atas ternyata juga
dimiliki oleh khazanah spiritualitas Jawa sebagaimana dirujuk dalam Serat
Wedhatama yang ditulis oleh Sri Mangkunegara IV, bahwa penjabaran manusia
sempurna merupakan derajat tertinggi dari empat derajat dalam spiritualitas:

sembah raga, sembah cipta, sembah jiwa, dan sembah rasa.

2 Ja’far, Manusia menurut Suhrawardi al-Maqtul (Banda Aceh: Yayasan PeNa, 2011), 194.
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Diskursus tasawuf menyatakan bahwa tingkatan manusia sempurna dapat
diraih dengan berpijak pada syariat yang harus dijalani. Dalam spiritualitas Jawa,
tingkatan ini disebut sebagai sembah raga. Dari keterangan Agus Wahyudi dalam
Makrifat Jawa, yang menjabarkan penjelasan dari Serat Wedhatama, mengatakan
bahwa sembah raga ialah melaksanakan peribadatan untuk menyembah Tuhan
dengan cara-cara tertentu atas dasar gerakan jasmani. Sembah raga atau syariat
yang dilakukan oleh pengamal spiritualitas Jawa ini dilakukan dengan
mengucapkan dua kalimat syahadat, salat atau sembahyang dengan anggota tubuh,
puasa menahan makan, minum, dan bersetubuh, hingga berangkat haji dengan
membawa tubuh bepergian ke Makkah.

Dari pemaparan tersebut, tampak satu diferensiasi antara spiritualitas Jawa
dan Islam. Dalam syariat Islam ,terdapat lima amalan yang harus dijalani, yaitu
syahadat, salat, zakat, puasa, dan haji. Zakat dalam diskursus spiritualitas Jawa—
yang dikutip dari buku Makrifat Jawa karya Agus Wahyudi—tidak ditemukan.
Dalam melaksanakan sembah raga, spiritualitas jawa menekankannya sebagai
amalan untuk siapa pun, mulai dari orang awam hingga orang yang telah masuk
tingkatan khusus. Hal yang harus menjadi catatan penting dalam spiritualitas Jawa
adalah juga penekanannya bahwa semua manusia wajib melaksanakan sembah
raga atau syariat tersebut, terkecuali memang hilangnya kesadaran karena tafakur
dan berzikir kepada Allah.

Salah satu kisah yang masyhur di kalangan sufi mengenai pelepasan ibadah

syariat atau sembah raga ini terdapat dalam tipuan iblis yang dilakukan kepada
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‘Abd al-Qadir al-Jilani. Dikisahkan bahwa al-Jilani melihat cahaya terang, di
dalamnya terdapat penampakan yang memanggil, “Hai ‘Abd al-Qadir, aku
tuhanmu, aku halalkan untukmu segala yang diharamkan!” Dia menjawab, “Aku
berlindung kepada Allah dari setan yang dirajam. Pergilah hai terkutuk!”
Padamlah cahaya terang itu. Lalu setan yang mengaku tuhan itu berkata, “Engkau
telah selamat dariku dengan hukum Tuhanmu dan kepahamanmu dalam
mempertahankan martabat spiritual. Padahal aku telah menyesatkan tujuh puluh
ahli suluk dengan metode ini.” Dia menjawab, “Hanya milik Tuhanku segala
keutamaan dan anugerah.” Al-Jilani ditanya, “Dengan apa engkau mengerti
bahwa penampakan itu setan?”” Dia menjawab, “Dengan ucapan ‘telah kuhalalkan
untukmu segala yang diharamkan’, maka aku segera mengerti sesungguhnya
Allah tidak memerintahkan kejahatan.””®

Untuk mencapai martabat insan kamil, pejalan spiritual harus mematuhi
aturan-aturan formal keagamaan, yang bersumber dari kitab suci yang dianut—al-
Qur’an dan hadith. Pengetahuan dan tindakan yang tidak didukung oleh kitab suci
dan sunah merupakan pengetahuan dan tindakan yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya, bahkan menyesatkan. Oleh karena itu, jika

seseorang memeroleh ilham, dia harus mempertimbangkannya lebih dahulu atas

3 Muslih Ibn Abd al-Rahman, al-Nur al-Burhani (Semarang: Toha Putra, 2005), 46.
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kriteria kandungan kitab suci. Jika ilham sesuai dengan kitab suci menandakan
ilham itu datang dari Allah dan boleh melaksanakannya, begitu juga sebaliknya.*

Catatan yang harus digarisbawahi ialah bahwa dalam ajaran tasawuf dan
spiritualitas Jawa, ketika seseorang telah mencapai tingkat selanjutnya, maka
bukan berarti tingkatan sebelumnya ternegasi dengan sendirinya, melainkan tetap
menjadi pijakannya dalam melangkah pada tingkatan selanjutnya. Karena ketika
seseorang yang mencapai tingkat lanjut, seperti tarekat, hakikat, dan makrifat, tapi
ia meninggalkan segala kewajiban tingkatan yang lama, yaitu syariat, maka tidak
lain hanya godaan yang akan menggelincirkannya dalam jurang kenistaan.®

Dari pemaparan di atas dapatlah dipahami bahwasannya spiritualitas Jawa
memiliki konsep manusia sempurna yang masih sama dalam pemikiran ulama
muslim. Bahwasannya manusia sempurna ialah tingkatan tertinggi yang dicapai
hamba sebagai buah dari penyucian jiwa dengan melaksanakan syariat, tarekat,
hakikat, hingga meraih pengetahuan makrifat melalui daya intelektual dan
intuisinya.

Kenyataan bahwa spiritualitas Jawa tidak bisa lepas dari hadirnya Islam di
Nusantara memang patut diafirmasi. Dari penelusuran penulis sendiri, keterangan
di atas—spiritualitas Jawa khususnya—memiliki rujukan kitab-kitab yang
memang buah karya para ulama muslim era terdahulu. Sehingga, penafian atas

peran Islam dalam membangun kesadaran dan pengetahuan mengenai ketuhanan

4 Yunasril Ali, Manusia Citra llahi: Pengembangan Konsep Insan Kamil Ibn ‘Arabi oleh al-Jili.
(Jakarta: Paramadina, 1997), 97.
° Haidar Bagir, Buku Saku Tasawuf (Bandung: Arasy, 2005), 141.
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tidaklah dapat diterima begitu saja. Karena memang sangat tampak similaritas

keduanya dalam proses maupun hasil.

. Penyucian Jiwa dari Keterhijaban

Selain dengan penjelasan empat tingkatan di atas, diskursus yang
membicarakan perjalanan menuju manusia sempurna juga memberikan penjelasan
secara rinci dari setiap tingkatan yang dilalui oleh seseorang dalam spiritualitas
Jawa. Sebagaimana yang ditulis oleh Agus Wahyudi dalam buku Makrifat Jawa
dan Yudhi AW dalam Serat Dewaruci, penulis dapat menyimpulkan bahwa
terdapat lima tingkatan jiwa.

Pertama, nafsu amarah, yaitu nafsu yang cenderung pada kemarahan dan
kebencian, yang juga dilambangkan dengan cahaya berwarna hitam. Kedua, nafsu
supiyah, yaitu nafsu yang mengajak pada kejahatan, iri, dan dilambangkan dengan
cahaya warna merah. Ketiga, nafsu aluamah, yaitu nafsu yang memiliki
kecenderungan sifat unggul pada diri dan ingin selalu menang sendiri. Nafsu ini
dilambangkan dengan cahaya warna kuning. Keempat, nafsu mutmainah, yaitu
nafsu yang telah mencapai ketenangan, telah mampu mengendalikan emosi,
marah, syahwat, dan berbagai sifat buruk. Nafsu ini dilambangkan dengan cahaya
berwarna putih. Kelima, nafsu kamilah, yaitu nafsu yang telah sempurna,
menanggalkan kehambaannya dan manunggal atau melebur ke dalam ketuhanan.
Nafsu ini dilambangkan dengan cahaya tunggal yang tidak bisa disebutkan nama

warnanya.
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Kelima tingkatan jiwa di atas harus dilalui oleh seseorang yang bercita-cita
meraih kesempurnaan hidup. Dalam dunia tasawuf pun juga disebutkan beberapa
tingkatan jiwa yang juga lengkap dengan cara penaklukan dan karakteristik
kondisi yang dirasakan oleh manusia. Dalam penjelasan beberapa literatur
tasawuf, semisal oleh Kharisuddin Aqgib, yang merujuk pada tradisi Tarekat
Qadiriyah wa Nagshabandiyah, nafsu memiliki tujuh tingkatan. Tujuh tingkatan
nafsu ini yaitu amarah, lawwamah, mulhimah, mutma’innah, radiyah, mardiyah,
dan kamilah. Dari sini nampak perbedaan konsep antara pemaparan dalam tradisi
Tarekat Qadiriyah wa Nagshabandiyah dengan spiritualitas Jawa, di mana
spiritualitas Jawa hanya menyampaikan lima tingkatan jiwa, sedangkan dalam
tradisi tarekat memberikan penjelasan lebih rinci.®

Terdapat pula kesamaan konsep ketika merujuk pada buku Psikologi Sufi
yang ditulis oleh Robert Frager. la menyampaikan tingkatan batin seorang pejalan
Allah dengan memakai eksplanasi lapisan hati. Namun, penjelasannya tidak lebih
detail daripada konsep spiritualitas Jawa. la menghadirkan tingkatan hati dengan
tingkat pertama, sadr, yang di sejajarkan dengan nafsu amarah; kedua, qgalb,
disejajarkan dengan nafsu mulhimah; ketiga, fu‘ad, disejajarkan dengan nafsu
lawwamah, dan keempat al-lubb yang disejajarkan dengan nafsu mutma’innah.’
Setelah tahap ini, penjelasannya secara rinci tidak disampaikan secara jelas. Dari

sini spiritualitas Jawa tampak lebih unggul dan rinci dalam menjelaskan tahap ini,

& Kharisudin Agib, Inabah: Jalan Kembali dari Narkoba, Stres dan Kehampaan Jiwa (Surabaya: Bina
limu, 2012), 103.
" Robert Frager, Psikologi Sufi, terj. Hasmiyah Rauf (Jakarta: Zaman, 204), 64.
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sehingga akan lebih memudahkan pengamal dalam mengoreksi dan memacu diri
untuk semakin dekat dengan Allah.

Dari sini dapat kita pahami bahwa manusia sempurna dalam pandangan
spiritualitas Jawa adalah manusia yang telah mencapai derajat tinggi, memiliki
pengetahuan tentang ketuhanan, dan selalu menyadari bahwa dalam setiap
langkahnya ia bersama Tuhan. Untuk meraih derajat ini, manusia harus melakukan
pembersihan jiwa, mulai dari tingkatan jiwa amarah, supiyah, aluamah,
mutmainnah, hingga kamilah. Sehingga pada akhirnya, jiwanya benar-benar bersih

dan sempurna dalam memandang Zat Yang Maha Sempurna.

B. Analisis Manusia Paripurna Persepektif Setyo Hajar Dewantoro
1. Insan Kamil sebagai Ejawantah Hyang Agung

Setyo Hajar Dewantoro merupakan pejalan spiritual sejati yang
berkehendak menemukan Kkesejatian hidup dan kesempurnaan diri. Dari
petualangan batinnya, ia melakukan penyelaman jiwa, menghubungkan diri
dengan para dewa dan guru pembimbingnya, hingga akhirnya ia menemukan Guru
Sejati dalam memahami kasunyatan.

Misi hamemayu hayuning bawana membuatnya terdorong untuk
memahami segala kearifan budaya dan kebijaksanaan jiwa. Jalan meraih misi ini
ia lakukan dengan selalu terhubung dengan para guru pembimbing, guru sejati

(Tuhan), dan alam semesta dengan cara melakukan meditasi di lokasi yang
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menjadi pusat dimensi luhur. Keterhubungan ini dilakukannya dengan selalu
merasakannya melalui telenging manah (pusat hati).

Hati yang dimaksud di atas merupakan hakikat spiritual batiniah. Menurut
Frager, hati manusia adalah sumber cahaya batiniah, inspirasi, kreativitas, dan
belas kasih. Seorang pejalan spiritual sejatinya memiliki hati yang hidup, terjaga,
dan dilimpahi cahaya. Seorang guru sufi menuturkan, “Jika kata-kata berasal dari
hati, ia akan masuk ke dalam hati, jika ia keluar dari lisan, maka ia hanya sekadar
melewati pendengaran.”®

Pada dasarnya misi hamemayu hayuning bawana ini merupakan misi
kemanusiaan, walau pada sisi lain diperintahkan dengan hukum wajib dalam
bingkai religi. Karena dalam pengajaran spiritualitas Islam atau tasawuf, inti ajaran
yang ditekankan adalah cinta yang terwadahi dalam hati. Sehingga dapat dikatakan
bahwa para penyair sufilah yang paling jernih menggambarkan kekuatan cinta dan
keutamaan hati, sebagaimana syair di bawabh ini:

Suatu hari seorang wanita belia bertanya kepadaku,

“Bagaimana rasanya menjadi seorang pria?” dan aku
menjawab,

“Sayangku, aku tak begitu paham.”

Kemudian ia berkata, “Bukankah Anda seorang pria?”

Dan kali ini aku menjawab,

“Aku melihat gender bagaikan binatang yang indah,

yang kerap dibawa untuk berjalan-jalan dengan tali,

dan memasuki beberapa kontes yang ganjil untuk mencoba
memenangkan hadiah-hadiah yang tak lazim.”

Sayangku, pertanyaan yang lebih baik untuk seorang Hafiz

adalah,
“Bagaimanakah rasanya mejadi hati?

8 Robert Frager Psikologi Sufi ..., 59.
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Karena yang kuketahui hanyalah cinta, dan kudapati hatiku
mahaluas dan berada di mana-mana!””®

Di sinilah misi manusia untuk menjadi juru damai terlaksana. Sebagaimana
diutusnya Nabi Muhammad—yang dinobatkan oleh Allah sebagai manusia paling
sempurna—sebagai rahmat bagi alam semesta. Salah satu tugas yang diemban
adalah menjadi juru perdamaian dan memelihara alam semesta agar selalu
seimbang.® Sehingga semua manusia di Bumi tidak hanya cenderung melakukan
kerusakan saja, namun sebagian dari merekalah juga yang memperbaiki Bumi itu
sendiri.

Insan kamil dalam tasawuf merupakan manusia yang telah mencapai tahap
tertinggi atau telah mencapai titik sempurna. Sebagaimana Armstrong
menyebutkannya sebagai manusia pilihan yang dijadikan Allah sebagai wakil,
sehingga dapat merealisasikan tugasnya sebagai khalifah di bumi dengan selalu
terhubung bersama Allah sebagai dasar atas segala tindakan yang diambil.*

Manusia pada tataran keberadaannya yang berbentuk dan memiliki raga,
merupakan pengejawantahan dari Hyang Maha Agung, Tuhan Yang Maha
Pengasih. Bahkan bisa dinyatakan, manusia merupakan pengejawantahan paling

utuh dan sempurna. Kesempurnaan ini karena keberadaan manusia laksana jagat

° Dikutip dari Frager Psikologi Sufi, 59.

10 sgdlall e ) S s

11 Amanatullah Amstrong, Kunci Memasuki Dunia Tasawuf, terj. M.S Nasrullah dan Ahmad Baiquni
(Bandung: Mizan, 2001), 118.



76

raya itu sendiri. Sehingga kemudian manusia dinyatakan sebagai jagat alit
(mikrokosmos), miniatur dari jagat raya (makrokosmos).*2

Pengangkatan manusia untuk menjadi wakil Allah atau khalifah Allah di
bumi dijelaskan dalam QS. al-Bagarah [2]:30, “Ingatlah ketika Tuhanmu
berfirman kepada para malaikat: ‘sesungguhnya Aku hendak menjadikan khalifah
di muka bumi.” Mereka berkata: ‘Mengapa engkau hendak menjadikan (khalifah)
di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dan memuji Engkau dan menyucikan
Engkau? Tuhan berfirman. ‘Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui.”

Keunggulan manusia—Adam sebagai manusia pertama—menyebabkan ia
diangkat oleh Tuhan sebaga khalifah bukan dikarenakan kesalehannya semata—
karena malaikat juga saleh—tapi karena manusia dapat memanifestasikan asma
dan sifat-sifat Tuhan. Diakui bahwa malaikat adalah makhluk Tuhan yang
senantiasa berada dalam kesalehan, tetapi ia tidak dapat menyandang jabatan
khalifah, karena dirinya tidak mampu menerima tajalli ilahi secara sempurna, ia
hanya dapat memanifestasikan salah satu dari sifat dasar Tuhan: sifat jamaliyah
(maha indah) ataupun sifat ja/aliyah (maha perkasa). Perkara ini berlainan dengan
Adam yang pada dirinya termanifestasi sifat-sifat jamal, seperti kasih sayang,

santun dan pemurah sekaligus sifat ja/al, seperti perkasa, menjatuhkan hukuman

12 Setyo Hajar Dewantoro, Medseba: Meditasi Nusantara Kuno (Tangerang Selatan: Javanica, 2017),
73.
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atas yang bersalah dan bangga. Oleh sebab itu, ketika Tuhan memerintahkan
segenap malaikat bersujud kepada Adam, maka semuanya bersujud kecuali Iblis.

Sebagaimana jagat raya ada lapisan-lapisan keberadaan dalam diri
manusia, mulai dari yang paling kasar dan pejal hingga yang amat halus dan tidak
terlihat. Pada jagat raya, lapisan paling inti adalah kegelapan murni yang tidak
berbentuk dan tidak terlihat. Demikian pula pada diri manusia. sejatinya lapisan ini
bukanlah sosok atau pribadi. Tetapi, ia juga bisa mempribadi sekalipun tetap tidak
terlihat. 1a mempribadi dalam pengertian menunjukkan keberadaan-Nya sebagai
Yang Maha Berkehendak, Maha Menuntun, dan Maha Mengarahkan. Adalah
realitas tanpa batas yang mempribadi di dalam diri manusia inilah yang dinyatakan
sebagai hingsung.™® Setyo berpendapat bahwa manusia sempurna ialah manusia
yang memiliki misi hamemayu hayuning bawana. Misi tersebut dapat
dilaksanakan dengan selalu terhubung pada alam semesta dan Guru Sejati, yaitu
Tuhan. Keterhubungan ini dapat dilakukan manusia melalui telengin manah (hati).

2. Laku Penyucian Jiwa

Kesadaran akan kedekatan dengan Tuhan, kemampuan berkomunikasi,
bahkan berdialog dengan Tuhan tidak mungkin dilakukan oleh manusia, kecuali
mereka yang mampu membersihkan dan menyucikan jiwanya dari segala kotoran
dan kejahatan. Kebersihan dan kesucian jiwa ini tentu tidak dilihat dari sisi fisis,

melainkan dari sisi jiwa, mental, dan spiritual.'*

13 1bid., 74.
14 M. Afif Anshori, Dimensi-Dimensi Tasawuf (Bandar Lampung: Teams Barokah, 2016), 234.
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a. Penjernihan Nalar

Nalar memiliki peran penting dalam menata kesempurnaan diri manusia
untuk meraih pengetahuan yang tinggi. Pengetahuan yang benar adalah yang
dihasilkan oleh pemikiran dan penalaran yang bersih dari pengaruh-pengaruh.
Pengaruh terbesar dalam berjalannya kerja nalar adalah pada proses ilmu atau
cara dalam memandang suatu objek yang akan menjadi pengetahuan. Musuh
utama nalar merupakan ilusi-ilusi yang membayangi lalu mengotori nalar dalam
mengolah sudut pandang. Dalam dunia Islam, hal ini bisa dikatakan sebagai
bisikan-bisikan atau khawatir.

Menurut al-Ghazali, dalam diri manusia terdapat berbagai bisikan-bisikan
yang memengaruhi pikiran dan perilaku. Bisikan tersebut sebenarnya tidak
hanya memengaruhi, bahkan bisa menyetir manusia ke mana ia akan berjalan,
ke arah kebaikan atau malah sebaliknya. Bisikan—dalam bahasa tasiwuf
disebut dengan khawatir—tersebut seperti bisikan nafsu yang disebut sebagai
hawajiz, bisikan setan yang disebut dengan was-was dan bisikan malaikat
mulhimah yang disebut dengan ilham, dan bisikan dari Allah langsung yang
disebut dengan warid atau wijdan.*®

Dari bisikan tersebut, bisikan setan dan bisikan nafsulah yang menjadi
sasaran dari tazkiyat al-nafs. Pasalnya, bisikan setan atau was-was sering
membuat individu tidak mampu konsentrasi atau fokus dalam berpikir juga

berperilaku. Bahkan juga sering membuat keraguan dalam bertindak. Bisikan

15 Al-Ghazali, Minhajul ‘Abidin, terj. Zakaria Adnan (Jakarta: Darul Ulum Press, 1995), 112.
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setan juga ditandai dengan mengajaknya pada sesuatu yang jelek dengan tujuan
akhir menyesatkan manusia. Begitu juga dengan hawajiz, walaupun terkadang
di awal terlihat mengajak pada kebaikan, tetapi pada akhirnya berlabuh pada
kesesatan diri dalam mencapai sang ilahi.*® Maka, dalam meraih kesempurnaan,
nalar haruslah bersih dari segala ilusi, bayangan atau bisikan-bisikan yang
dengannya ia memandang kekuasaan dan pengetahuan tentang kebenaran
Tuhan.
b. Penjernihan Emosi

Penjernihan diri dari emosi-emosi jelek menjadi suatu hal yang wajib.
Emosi yang buruk akan membawa manusia pada kedudukan yang buruk pula.
Emosi manusia dapat terlihat dari perilakunya, sehingga ketika timbul emosi
jelek pada dirinya, maka dapat dipastikan akan tampak ketika ia bergaul dengan
orang lain, yang pada akhirnya akan merusak keharmonisan dan sopan santun
dalam hubungan sesama manusia.

Emosi sendiri bersumber dari jiwa, sehingga ketika emosi masih belum
jernih maka sangat sulit bagi seseorang untuk melakukan penjernihan jiwa dan
melakukan latihan-latihan jiwa secara intens. Dalam hal ini, Setyo mengatakan
bahwa penjernihan emosi ini dapat dengan melakukan keterhubungan banyu
perwitasari di telenging manah.!” Dalam bahasa tasawuf sendiri, ini adalah tata

cara membersihkan jiwa seseorang melalui zikir yang dipusatkan di hati.

16 |bid., 113.
17 Dewantoro, Suwung, 162.
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Dengan cara ini, jiwa akan menjadi kosong dari selain Allah. Sehingga yang
muncul hanyalah asma dan sifat-Nya yang agung dan sempurna, hingga
sirnalah segala sifat yang mustahil baginya, yang akan menghalangi manusia
dalam berjumpa dengan Tuhan.

c. Penjernihan dari Karma Buruk

Dalam bahasa Setyo, penjernihan ini disebut dengan ngruwat yang mana
juga masyhur di lingkungan Jawa. Kemungkinan penjernihan ini adalah istilah
yang memang umum dipakai oleh orang Jawa dalam agenda membersihkan diri
dari karma ketika ingin memasuki kehidupan baru yang lebih baik.8

Ngruwat tersebut acapkali dilaksanakan dalam rangka membersihkan diri
dari karma, yang menurut Setyo dalam Islam disebut sebagai dosa. Memang,
tidak bisa dielakkan lagi bahwa diri manusia pasti pernah melakukan dosa.
Sehingga akan menjadi beban hidup karena terdapat hambatan-hambatan yang
merupakan dampak dari dosa tersebut.

Dalam tasawuf sendiri, seseorang yang ingin memasuki perjalanan spiritual
diharuskan melakukan taubat terlebih dahulu, guna mengakui semua kesalahan.
Di dalamnya, manusia akan menyampaikan pengakuan diri. Karena seringkali
ketika manusia melakukan kesalahan, ia enggan untuk mengakui bahwa ia

salah. Akibat yang ditimbulkan darinya adalah tertumpuknya beban dalam

18 Dalam penjernihan sebagaimana disebut dengan ritual ngeruwat, sebenarnya penulis sendiri sering
melihat secara langsung di lingkungan. Ritual ini sering dilaksanakan ketika seseorang menikah.
Dengan ditambah ritual tersebut, berharap kehidupan yang akan diarungi bersama pasangan akan
menjadi tenang, damai, dan harmonis.
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dimensi bawah sadar diri. Sehingga dampak yang ditimbulkan seperti terdapat
hambatan-hambatan perkembangan jiwa. Secara pertaubatan, ia akan meminta
ampun kepada Allah yang merupakan Zat Maha Segala. Supaya ia
mendapatkan rida untuk melakukan yang terbaik bagi dirinya.t® Jalal al-Din al-
Suyuti mengutip satu hadis dari Rasulullah,

AR Y G8 8 e Gl 5455 230

Hadis di atas mengatakan bahwa seseorang yang menyesali diri dari
kesalahan merupakan langkah bertaubat dan ia seperti orang yang sudah tidak
memiliki dosa lagi.?® Dan satu hadits berikut:

(3300 ClaS Hlaaly)

Hadits di atas menjelaskan bahwa dengan melakukan istighfar—menjadi
cara taubat dan pengakuan kesalahan—akan membukakan rezeki baginya.?
Dari sini begitu terlihat, pemikiran Setyo mengenai penjernihan dari karma
ialah sama dengan taubat. Bahwa tujuannya adalah menghindari dari karma
atau balasan dari dosa yang berupa terhambatnya segala keinginan dan masuk

ke dalam lingkaran setan.

19 Media Zainul Bahri, Menembus Tirai Kesendirian-Nya (Jakarta: Prenada Media, 2005), 45.
20 Jalal al-Din al-Suyuti, Lubab al-Hadits (Surabaya: al-Hidayah, t.th), 40.
2 Ibid., 36.
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d. Penjernihan dari Parasit Energi Negatif

Menurut Setyo, manusia secara kehendaknya maupun di luar kehendaknya,
ia bisa ditempeli oleh makhluk gaib yang disebut jin atau setan yang
mengganggu kehidupannya. Makhluk gaib tersebut selalu mengganggu
manusia dalam setiap hal, meliputi kegiatan berpikir, berperilaku, dan
bertindak. Dalam pandangan Setyo, makhluk seperti ini sama halnya dengan
manusia, mereka memiliki free will yang dengannya manusia yang masih
belum bersih terpengaruh mengikutinya. Sehingga free will manusia yang
secara fitrah menghamba kepada Tuhan akan dilengserkan oleh makhluk
tersebut. Hasilnya adalah kesesatan yang nyata dalam diri manusia.

Hakikat jin yang tidak nyata menjadikan perbedaan pendapat di antara
pakar, baik muslim ataupun non-muslim. Ada sebagian mereka yang berusaha
merasionalisasikan seluruh informasi yang ada dalam kitab suci. Para pakar
Islam yang sangat rasional tidak mengingkari bahwa ayat-ayat al-Qur’an yang
berbicara tentang jin mereka maknai dengan makna majasi, bukan hakiki.?2
Pendapat ini terbukti dengan adanya pemahaman bahwa jin adalah potensi
energi negatif manusia. Pemahaman ini mengantarkan bahwa malaikat adalah

potensi energi positif yang mengarahkan manusia ke arah kebaikan.??

22 Quraish Shihab, Yang Tersembunyi: Jin, Iblis, Setan, dan Malaikat dalam Al-Quran-As-Sunah serta
Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa Kini (Jakarta: Lentera Hati, 2010), 40.
23 Quraish Shihab, Yang Halus dan Tak Terlihat (Jakarta: Lentera Hati, 2010), 44.



83

Istilah jin yang sering mengikuti manusia adalah jin garin, sebagaimana
disebutkan dalam QS. Qaf [50]: 27.2* Keberadaan dan nama jin garin ini sesuai
dengan manusia yang diikutinya. la bisa menyerupai manusia yang diikutinya.
Wajahnya, pakaiannya, dan segala macam tindak-tanduknya dapat ia tiru sesuai
dengan manusianya. Yang lebih menakutkan ialah jin ini tidak selalu seagama
dengan manusianya. Bahkan, mayoritas jin garin adalah kafir. Terkadang ia
akan bersekutu dengan setan untuk merayu tuannya agar berbuat keburukan.

Penjernihan jiwa dari parasit ini memang sangat penting jika didasarkan
atas data yang ada di atas. Dengan penjernihan ini, manusia akan cenderung
melaksanakan kebaikan atau kemaslahatan. Sehingga pengaruh buruk dari
makhluk gaib akan sirna dengan sendirinya. Hingga pada akhirnya, pejalan
spiritual akan mampu meraih pengetahuan, hakikat tertinggi, kebenaran sejati,
yang dalam bahasa Setyo disebut sebagai suwung.

Dari proses penjernihan diri di atas, Setyo menguraikan secara rinci-
spesifik. Dalam nomenklatur tasawuf, secara garis besar, seorang pejalan
spiritual diharuskan melakukan pembersihan jiwa dengan dua tahap, yaitu
takhalli dan tahalli. Di sisi lain dalam dunia tarekat, dua tahap tersebut
dijelaskan dengan tahap-tahap yang disebut magamat, yang di dalam setiap

magam-nya, sang mursyid memberikan formula zikir yang harus dilaksanakan

24

4508

Artinya: yang menyertai dia berkata (pula).
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oleh murid untuk membersihkan dirinya dari sifat-sifat buruk. Sehingga akan
tampak dalam diri seorang salik, pengetahuan (makrifat) dan hakikat Allah.
Dalam menembus telenging manah (hati), menurut Setyo bisa dilakukan
dengan melaksanakan penjernihan nalar, emosi, penjernihan dari karma buruk,
dan penjernhian dari parasif energi negatif.

Sampai sini dapat dipahami bahwa Setyo memaparkan pemikirannya
tentang insan kamil atau manusia paripurna sebagai seseorang yang mencapai
derajat tinggi. Maksudnya adalah telah mencapai derajat kesempurnaan pasca
usaha penyelaman jiwa, petualangan batin, hingga melakukan keterhubungan
dengan para guru suci, alam semesta, dan pembimbingnya. Pada akhirnya, ia
menemukan kasunyatan atau guru sejati melalui meditasi dengan merasakannya
melalui telengin manah. Untuk mendapatkan derajat ini, manusia harus
melakukan pembersihan jiwa dari segala yang menghambatnya sampai ke guru
sejati. Setyo mengklasifikasikan langkah pembersihan jiwa dimulai dari
penjernihan nalar, emosi, penjernihan dari karma buruk, dan penjernihan dari
parasit energi negatif.

Tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat <sejarah-pengaruh” dalam
pemikiran Setyo Hajar Dewantoro mengenai manusia paripurna. Sebab Setyo
sendiri juga membaca literatur mistik Jawa, seperti Serat Centhini dan Serat

Wirid Hidayat Jati.?® Kedua literatur tersebut merupakan sebuah kanon mistik

%5 Dewantoro, Suwung, 31.
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Jawa yang tidak lain menjadi literatur turunan dari doktrin tasawuf falsafi.?®
Dengan ini, lepas dari aspek teoretis dan historis tersebut, secara praktis ia
memformulasi konsepnya bagi siapa pun yang ingin menempuh jalan spiritual
demi meraih kesempurnaan diri dalam menjalankan tugas baik sebagali
hamemayu hayuning bawana atau pekerja cahaya maupun sebagai kawulo

alit.[]

% Simuh, Mistik Islam Kejawen Raden Ngabehi Ranggawarsita: Suatu Studi terhadap Serat
Wirid Hidayat Jati, (Jakarta: Ul Press, 1988), 308.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari data yang telah duanalisis pada bab-bab sebelumnya yang membahas
mengenai pemikiran Setyo Hajar Dewantoro mengenai manusia paripurna, maka
penulis di sini menyimpulkan untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan di
muka sebagai berikut:

Pertama, al-insan al-kamil dalam pemikiran spiritualitas Jawa adalah manusia
yang telah mencapai derajat tinggi, memiliki pengetahuan tentang ketuhanan, selalu
menyadari bahwa dalam setiap langkahnya ia bersama Tuhan. Untuk meraih derajat
ini, manusia harus melakukan pembersihan jiwa, mulai dari tingkatan jiwa amarah,
supiyah, aluamah, mutmainah hingga kamilah. Oleh karenanya, pada akhirnya
jiwanya benar-benar bersin dan sempurna dalam memandang zat yang maha
sempurna.

Kedua, al-insan al-kamil menurut pemikiran Setyo Hajar Dewantoro ialah
manusia yang mencapai derajat tinggi. Maksudnya adalah telah mencapai derajat
kesempurnaan usaha penyelaman jiwa, petualangan batin hingga melakukan
keterhubungan dengan para guru suci, alam semesta dan pembimbingnya. Sehingga

akhirnya menemukan kasunyatan atau guru sejati melalui meditasi dengan
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merasakannya di telengin manah. Untuk mendapatkan derajat ini, manusia harus
melakukan pembersihan jiwa dari segala yang menghambatnya sampai ke guru sejati.
Setyo mengklasifikasin langkah pembersihan jiwa dimulai dari penjernihan nalar,
penjernihan emosi, penjernihan dari karma buruk, dan penjernihan dari parasit energi
negatif. Dengan ini, ia menformulasikan konsepnya bagi siapa pun yang ingin
menempuh jalan spiritual demi meraih kesempurnaan diri dalam menjalankan tugas
baik sebagai hamemayu hayuning bawana atau pekerja cahaya maupun sebagai
kawulo alit.

. Saran

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari keterbatasan ketika
menganalisis konsep insan kamil dalam pemikiran spiritualitas Jawa pada umumnya
dan manusia paripurna dalam pemikiran Setyo Hajar Dewantoro pada khususnya.
Oleh karena itu perlu diadakan penelitian lebih lanjut dan mendalam terhadap
pemikiran Setyo Hajar Dewantoro, supaya semakin berkembanglah keilmuan yang
membahas konsep manusia paripurna atau insan kamil secara ideal.

Sebagai salah satu konsep dan formulasi menjadi manusia sempurna yang
memberikan kebermanfaatan bagi manusia lain, perlulah bagi pembaca
mempraktikannya demi peningkatan kualitas diri. Sehingga konsep yang diformulasi
oleh Setyo Hajar Dewantoro dapat terlihat pengaruhnya secara nyata. Dan pada
akhirnya akan menemukan kehidupan yang berkualitas dan selaras dengan tujuan

Tuhan, atau dalam istilah Setyo disebut sebagai Suwung.[]
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